L1}

= B i - i
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP UJRAH PADA PEMBIAYAAN
DANA TALANGAN HAJI ,
(Studi Kasus Pada Bank Syari’ah Mandiri KCP Purbalingga)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Jurusan Syari‘ah STAIN Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh

Gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam (5.FL1)




TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP UJRAH PADA PEMBIAYAAN
DANA TALANGAN HAJI
(Studi Kasus Pada Bank Syari’ah Mandiri KCP Purbalingga)

ZeRIAN 43

&/ )
if{{ ?\_\,STP\E._,.‘ _"‘7\\‘

ST s N
R, 3

SKRIPSI

Diajukan Kepada Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam (S.H.T)

Oleh ;

Yuyun Dwi Astuti
NIM. 072322020

PROGRAM STUDI MUAMALAH
JURUSAN SYARI’AH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTOQ
2012




PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Yuyun Dwi Astuti
NIM : 072322020
Jenjang : S-1

Jurusan : Syari’ah

Program Studi : Muamalah

Menyatakan bahwa naskah skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian atau

karya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Purwokerto, 10 Januari 2012
Saya yang menyatakan,

PAJAK NEMBANGUN B4NASA R )
TGL. 20 2

3DCOBAAF7679493f

Yuyun Dwi Astuti
NIM.072322020

1




NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Pengajuan Naskah Skripsi Purwokerto, 10 Januari 2012
Sdri. Yuyun Dwi Astuti
Lamp : 5 (lima) eksemplar
Kepada Yth
Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto
di — Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan dan koreksi, maka saya

sampaikan naskah skripsi saudari:

Nama : Yuyun Dwi Astuti

NIM - 072322020

Jurusan . Syari’ah

Prodi : Muamalah

Judul . Tinjanan Hukum Islam Terhadap Ujrah Pada Pembiayaan
Dana Talangan Haji (Studi Kasus Pada Bank Syari'ah Mandiri
KCP Purbalingga)

Dengan ini memohon agar skripsi saudari tersebut di atas untuk dapat
dimunaqosyahkan dalam rangka memperoleh derajat Sarjana dalam Ilmu Hukum
Islam

Demikian atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

i



PENGESAHAN

Skripsi berjudul :

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP UJRAH PADA
PEMBIAYAAN DANA TALANGAN HAJI
(Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri KCP Purbalingga)

yang disusun oleh Saudari Yuyun Dwi Astuti, NIM. 072322020, Program
Studi Muamalah, STAIN Purwokerto telah diujikan pada tanggal 26 Januari 2012,

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum

Islam (S.H.I) oleh Sidang Dewan Penguji Skripsi.

Purwokerfo, 1 Februari 2012

Ketua Sidang Sekregaris Sidang

R

Dr. H. Suraji, M.Ag. Durrotipn Nafisah, S.Ag., ML.S.I
NIP. 19720402 199803 1 002 NIP. 19730909 200312 2 002

Penguji 11

/“\U‘Mf\%/’
Dr. Nagivah, ML.Ag.
NIP.19630922 199002 2 001

——--Mengetahui / Mengesahkan

SLE RIS
@\ﬂf&ﬁ‘ ,“N\ 1a STAIN Purwokerto
G e G\
& p-..f" M ._-‘.‘\\

Y A A RRE

““NITP. 19670815 199203 1003

v



MOTTO

TN JER A FA R WA Y

«“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang
mengharamkannya”.

(H.A Djazuli, 2006: 130)



PERSEMBAIHAN

Sebual Rarya ini penults persembahiRan untuk;
Bapak_ dan ibu yang selalu mendoakan dan membimbing untuk, ResuRsesan
penuls.
TJeteh  (Meilia Mayasari) dan aa (Radam Suroso) yang telahi memberikan
semangat.
AdikRu  (Tri Wahyu Septianna) dan  Keponakanku (Muhammad Helga
Rasendriya) yang selalu membuat Rangen.
Sahabat-sahabatky  MUA07, AS07 dan EI'07 terimaRasih — untuk,
Kebersamaan dan semangat Ralian.
Sahabat-sahiabati PMII Komisariat Walisongo STAIN Purwokerto.

Serta agent of change STAIN Purwokerto.

Vi




i

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
kesehatan serta kekutan kepada kita semua sehingga kita selalu diberi keridhoan
dalam bertindak dan keberkahan dalam berkarya. Karena hanya kepadanyalah kita
sebagai manusia tidak akan lepas berhenti bermunajat pada raja alam semesta Allah
SWT.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad
SAW, kepada para sahabatnya, tabi’in dan seluruh umat Islam yang senantiasa
mengikuti semua ajarannya. Semoga kelak kita mendapatkan syafa’atnya di hari
akhir penantian.

Bersamaan dengan selesainya skripsi ini, ucapan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Terutama kepada:

1. Bapak Dr. A. Luthfi Hamidi, M. Ag., Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

2. Bapak Drs. Rohmad, M.Pd., Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

3. Bapak Drs. H. Ansori, M.Ag., Pembantu Ketua II Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

4. Bapak Dr. Abdul Basit, M.Ag., Pembantu Ketua I]] Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

Vil



5. Bapak Drs. H. Syufa’at, M.Ag., Ketua Jurusan Syariah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

6. Bapak Dr. Jamal Abdul Aziz, M.Ag., Ketua Prodi Muamalah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto sekaligus Dosen Pembimbing
Skripsi, terimakasih telah meluangkan waktu dan pikirannya untuk memberikan
arahan dan bimbingan dalam penyusunan skripsi ini.

7. Ibu Rina Heriyanti, M. Hum., Penasehat Akademik Program Studi Muamalah
angkatan 2007.

8.  Segenap Dosen dan Staff Administrasi STAIN Purwokerto.

9. Bapak Yusuf Dahri Setyadi, Operation Officer dan Ibu Yeli Dwiarti, Custumer
Service serta semua praktisi Bank Syari’ah Mandiri KCP Purbalingga, yang
telah banyak meluangkan waktu kepada penulis sehingga dapat terselesaikannya
skripsi ini.

10. Kedua orang tua serta kakak dan adiku yang tak hentinya mendoakan penulis.

11. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini,

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.
Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini, tentunya banyak kekurangan
dan kesalahan. Namun demikian, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat

kepada semua pihak yang membutuhkan. Amin.

Purwokerto, 10 Januari 2012
Penulis,

’V\JLWC’TS‘,O'

Yuyun Dwi Astuti
NIM. 072322020

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi
berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
O ba b be
- ta t te
Jig 5a 5 es (dengan titik di atas)
- jim j je
- ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
5 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er
5 zak z zet |
P sin S es
g syin sy es dan ye
- sad s es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan 0k & bawaly)
s fa -t | te (dengan titik di bawah) |
‘_Lﬁ_ﬁ‘_———————___,*




B za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain e koma terbalik ke atas
. gain g ge
C
g_j fa f ef
G qaf q ki
J lam 1 el
mim m em
{
o nun n en
wawu w we
J
ha h ha
-]
. hamzah ' apostrof
s ya y ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a a
—_ Kasroh i i
s " Dammah u u




Contoh: L& - kataba t-«m - yazhabu
Jaé - fa‘ala ,_)—’a —su'lla

2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Huruf Nama Huruf Hana
S Fathah dan ya ai a dan i
§—= Fathah dan au adanu
wawu
Contoh: xS - kaifa Jy” — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
Lg_}_ kasrah dan ya 1 1dan garis di atas
, dammah dan a u dan garis di atas
sl
wawu
Contoh:
JB - qala J-;é - qila

-

*) -rama J & — yagilu




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk fa marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marb‘zltah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedut; kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub ! ioy, Raudah al-Atfal
5,530 al-Madinat al-Munawwarah
ol Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh: L, - rabbana J% - nazzala
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6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kzta sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/V/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

J=N - al-rajulu
o - al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah ity terletak di

awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif
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Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di

awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzah di awal Js akala
Hamzah di tengah 0 gy ta’khudziina
Hamzah di akhir ¢ s3I an-nau’u

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; dapat
dipisah perkata dan dapat pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata.

Contoh:
) N e 4b A ol 3 : wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
O 54 J,Q% | 4 olo : fa aufu al-kaila wa al-mizan
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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP UJRAH
PADA PEMBIAYAAN DANA TALANGAN HAJI
(Studi Kasus Pada Bank Syari’ah Mandiri KCP Purbalingga)
Yuyun Dwi Astuti
Program Studi S1 Muamalah Jurusan Syari'ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Menunaikan ibadah haji merupakan impian semua muslim tetapi kendala
yang dihadapi umat Islam Indonesia adalah keterbatasan dana untuk melaksanakan
ibadah haji. Lembaga Keuangan Syari’ah meluncurkan produk Pembiayaan Dana
Talangan Haji dalam rangka merespon kebutuhan masyarakat akan ibadah haji.
pembiayaan ini berlandaskan pada keputusan komisi fatwa DSN MUI Nomor
29/DSN-MUI/V1/2002 tentang pembiayaan pengurusan haji LKS. Akad yang
digunakan adalah al-qard wa al-ijarah. Al-qard untuk talangan biaya pendafiaran/
pelunasan BPIH (sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor 19/DSN-MUL/IV/2001) dan
al-ijarah untuk jasa pengurusan pendaftaran/pelunasan haji ke Kementrian Agama
untuk mendapatkan seat/porsi haji (sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor 9/DSN-
MUI/IV/2000). Dengan adanya akad al-ijarah ini, maka pihak bank mengambil fee
atau ujrah dari pembiayaan Dana Talangan Haji. Besarnya ujrah berdasar atas dana
talangan haji sedangkan untuk semua jenis jumlah talangan cara pengurusan
pendaftarannya pun sama, jadi hal tersebut bertentangan dengan fatwa DSN MUI
Nomor 29/DSN-MUI/V1/2002 poin 4. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti
bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap wujrah terhadap dana talangan
haji. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dengan jelas bagaimana mekanisme
pembiayaan talangan haji dan mengetahui bagaimama tinjauan hukum Islam
terhadap ujrah pada Dana Talangan Haji.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) di mana
penulis akan mengumpulkan data dengan mendatangi langsung ke BSM KCP
Purbalingga. Sumber data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi. Setelah itu data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode
content analysis, dan metode deskriptif.

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa gabungan akad al-qard wa al-ijarah
pada dana talangan haji cenderung jatuh pada akad yang berorientasi bisnis. karena
Pada dasarnya al-gard merupakan suatu akad kebajikan (tabarru’) yang mana tidak
boleh ada penambahan akad lain. Pembiayaan dana talangan haji tersebut dapat
dikatagorikan sebagai akad al-gard dari satu sisi dan akad al-ijarah pada sisi lain.
Jadi talangan haji menggunakan akad al-qard dan al-ijjarah sekaligus. Menurut para
ulama akad gabungan semacam ini disebut juga dengan al-'uqud al-murakkabah.
Yang dimaksud oleh Fatwa DSN-MUI Nomor. 29/DSN-MUI/VI/2002, bila
dicermati dalam Fatwa tersebut, ada dua jenis akad yaitu (al-qard dan al-ijarah)
tapi untuk dua jenis obyek yang berbeda, yaitu uang dan jasa, berarti dalam fatwa
tersebut terpisah antara akad al-gard dan akad al-ijarah. Hal in; juga ditegaskan
dalam ketentuan umum, bahwa dalam pengurusan haji bagi nasabah. LKS dapat
memperoleh imbalan jasa ujrah dengan menggunakan prinsip al-ij&ra}; Pihak bank
dapat memperoleh imbalan/tambahan jika imbalan tersebut atas k.erelaan dari
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nasabah, tetapi jika tambahan tersebut diperjanjikan sebelumnya maka tambahan
tersebut jatuh pada riba yang diharamkan. Dengan demikian, jika seandainya praktik
pada pembiayaan dana talangan haji yang dilakukan oleh Bank Syari’ah Mandiri
KCP Purbalingga berdasarkan atas ketentuan dari Fatwa DSN-MUI Nomor.
29/DSN-MUI/V1/2002 maka menurut penulis ujrah tersebut diperbolehkan dengan
syarat besarnya ujrah untuk setiap talangan sama.

Kata Kunci : Dana talangan haji, al-gard wa al-ijarah, ujrah, Fatwa DSN-MUI
Nomor. 29/DSN-MUI/VI/2002, fatwa DSN-MUI Nomor. 9/DSN-MUI/IV/2000,
fatwa DSN-MUI Nomor. 19/DSN-MUL/IV/2001,

Tanggal ujian : 26 Januari 2012

Pembimbing : Dr. Jamal Abdul Aziz, M.Ag.
Penguji I : Drs. H. Khariri, M.Ag.
Penguji IT : Dr. Naqiyah, M. Ag.
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THE VIEW OF ISLAMIC LAW TOWARDS UJRAH
IN FUND FINANCING LOAN PILGRIM
(Case Study In Bank Syari'ah Mandiri KCP Purbalingga)
Yuyun Dwi Astuti
Study Program S1 Muamalah Syari’ ah Department
State College On Islamic Studies (STAIN) Purwokerto

ABSTRACT

The dream of all Moslems is to carry out pilgrim religious, but the
obstacle that faced Indonesian Moslems people fund limitedness to carry out
pilgrim accpilgrim in order respond the society need pilgrim religious service. this
financing is based in as according to instruction DSN MUI Number 29/DSN-
MUL/VI/2002 about pilgrim treatment financing LKS. agreement that used al-
qard wa al-ijarah. al-gard to loan cost enrollment / BPIH repayment (as
according to instruction DSN-MUI Number 19/DSN-MULIV/2001) and
agreement al-ijarah for pilgrim enrollment / repayment treatment service to
religion ministry, to get pilgrim moment/portions (as according to instruction
DSN-MUI Number 9/DSN-MUL/IV/2000). With this agreements takes fee or
ujrah for fund financing loan pilgrim. The amount of ujrah based on fund loan
pilgrim while for all total kinds of enrollment treatment manner even also same.
where the mentioned oppose against instruction DSN MUI Number 29/DSN-
MUI/V1/2002 point 4. therefore author interested to reveap how the view of
Islamic law wujrah towards fund loan pilgrim. Aim from this is to detects clearly
how does financing mechanism loan pilgrim and detect how the view of Islamic
law towards ujrah in fund loan pilgrim.

The type of this research is field research, data is directly by visiting BSM
KCP Purbalingga, the data resource are got from observation, interview and
documentation. To analyze the data, the writer use content analysis method, and
descriptive method.

From the research inferential that federation agreement al-gard wa al-
ijarah in fund loan pilgrim tend to be an agreement that business onented in
agreement business orientation. Because basically al-qard is an agreement
(tabarru’) which may not be any increasing to other agreement. The fund
financing loan pilgrim can be categorized as agreement al-qard from one side and
agreement al-ijarah on the other hand. so loan pilgrim uses to agreement al-qard
and al-ijarah all at once. According to religious teachers agreements federation it
is called also with al-'uqud al-murakkabah. meant by instruction DSN-MUI
Number. 29/DSN-MUI/VI/2002, when look at in instruction, there two kinds
agreements that is (al-gard and al-ijarah), but to two different object kinds, that is
money and service, mean in instruction apart between agreement al-qard and
agreement al-ijarah. This matter also confirmed in general rule, that is in pi’lgrim
treatment for customer, LKS can get recompense ujrah by using principle al-
ijarah. Bank side can get /addition repayment if repayment on alacritp fr
customer, but if addition agreement previous so addition fall in us y <l)1m
forbidden. Thereby, if the fund financing loan pilgrim th ury t_' at

. ) at done by Bank S
Mandiri KCP Purbalingga based the rule from i : y Bank Syarr'ah
nstruction DSN-MUI Number.
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29/DSN-MUI/VI/2002 so the wujrah is permitted on condition that magnitude
ujrah to every loan same.

keyword: fund loan pilgrim, al-gard wa al-ijarah, ujrah, instruction DSN-MUI
Number. 29/DSN-MUI/V1/2002, intruction DSN-MUI Number 9/DSN-
MUI/TV/2000, intruction DSN-MUI Number 19/DSN-MUI/IV/2001.

Date of exam : 26 January 2012

Advisor : Dr. Jamal Abdul Aziz, M. Ag.
The first Examiner  : Drs. H. Khariri, M. Ag.

The second Examiner : Dr. Nagiyah, M. Ag.
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A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan masyarakat yang semakin komplek dengan berbagai
problematika, banyak bermunculan gagasan adanya pendirian Lembaga
Ekonomi Syari’ah, terutama lembaga-lembaga keuangan seperti perbankan,
asuransi, dan baitul mal wa tamwil' Pendirian Lembaga Keuangan dengan
prinsip syariat Islam tidak lain bertujuan untuk membela deficit unit dengan
prinsip kejelasan akad dan objek dalam perjanjian kontrak produk-produk bank
guna terhindarnya dari praktik-praktik yang dapat merugikan salah satu pihak.

Lembaga syari’ah memiliki peran sebagai lembaga perantara
(intermediary) antara unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana
(surplus unif) dengan unit-unit yang lain yang mengalami kekurangan dana
(deficit unif). Kelebihan tersebut dapat disalurkan kapada pihak yang
memerlukan sehingga memberikan manfaat kepada kedua belah pihak.’

Bagi umat Islam, kehadiran bank syari’ah memberikan harapan berupa
rasa aman dalam bertransaksi dan melakukan kegiatan usaha sesuai syariat
Islam, dibanding dengan bank konvensional. Bank syari’ah dewasa ini
menunjukan kecenderungan yang semakin baik, produk-produk yang
dikeluarkan bank syari’ah cukup variatif di banding bank konvensional,

sehingga mampu memberikan pilihan atau alternatif bagi calon nasabah untuk

1 1 . .
Hertanto Widodo, PAS (Pedoman Akuntansi Syariah)Panduan Praktis O ;
(Jakarta: Mizan, 2000), hal. 43, perasional BMT,
2 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi

2 ) 2
2004), hal 56. (Yogyakarta: Ekonisia,



memanfaatkannya. Akad atau transaksi dalam bank syari’ah telah mengalami
perkembangan yang sangat pesat, khususnya pada produk pembiayaan yang
berkaitan dengan konsep fa’awun yang bersifat pendanaan talangan jangka
pendek, termasuk dalam pembiayaan ibadah-ibadah tertentu seperti ibadah haji.

Menunaikan ibadah haji merupakan impian semua muslim, meski tidak
semua orang bisa menunaikannya. Hukum menunaikan ibadah haji adalah wajib
bagi orang yang mampu pergi ke Baitullah. Kewajiban ini terletak pada devinisi
kemampuan yang melekat pada setiap muslim baik fisik, mental, maupun bekal
untuk melakukan perjalanan ke Tanah Suci. Salah satu kendala yang banyak
dihadapi umat Islam khususnya umat Islam di Indonesia adalah keterbatasan
dana untuk bekal selama pelaksanaan ibadah haji.

Lembaga Keuangan Syari'ah meluncurkan produk Pembiayaan Dana
Talangan Haji dalam rangka merespon kebutuhan masyarakat akan ibadah haji.
Pembiayaan ini ditawarkaﬂ kepada masyarakat sebagai salah-satu solusi untuk
mengatasi kendala finansial. Produk pembiayaan ini berlandaskan pada
keputusan komisi fatwa DSN MUI Nomor 29/DSN-MUI/VI/2002. Talangan
disini berupa pembiayaan atau pinjaman dana dari bank syari‘ah. Artinya, calon
haji tidak harus melunasi biaya haji saat ini juga tetapi dana haji akan ditalangi
oleh bank syari'ah. Dengan adanya talangan dana ini maka calon haji akan
terbantu untuk mendapatkan jatah porsi haji dan secara langsung akan terdafiar
di Kementrian Agama.

Bank Syari'ah Mandiri berupaya memenuhi harapan masyarakat yang

ingin pergi haji namun dananya belum mencukupi. Bank Syari'ah Mandiri



Kantor Cabang Pembantu (KCP) Purbalingga merupakan salah satu lembaga

keuangan yang merespon kebutuhan masyarakat dalam berbagai produknya,
termasuk pengurusan haji dan dana talangan pelunasan BPIH. PT. Bank Syari'ah
Mandiri Purbalingga merupakan salah satu bank syari'ah penerima setoran
BPIH. Bank menfasilitasi dana talangan haji bagi nasabah calon jamaah haji
yang kekurangan dara BPIH untuk memperoleh seat/ porsi haji.

Syarat untuk mendapatkan pembiayaan tidaklah sulit. Peserta dapat
segera mendaftar haji sesuai dengan prosedur yang berlaku dan mereka bisa
memperoleh porsi untuk berangkat haji dari Kementrian Agama. Selain itu pihak
Kementrian Agama juga memberikan manfaat kepada para jama’ah yang hendak
pergi haji yaitu berupa kepastian quota.

Masyarakat Indonesia khususnya di Purbalingga memang cukup antusias
terhadap talangan haji. Alasan kemudahan prosedur dan penggunaan prinsip
syari'ah seperti itulah yang menumbuhkan minat masyarakat terhadap
permintaan pendaftaran ibadah baji melalui Bank Syari'ah sehingga permintaan
akan pembiayaan Dana Talangan Haji selalu meningkat dari tahun ke tahun.
Setiap tahun BSM KCP Purbalingga memberangkatkan kurang lebih 50 jama'ah
haji yang dibantu dari pembiayaan Dana Talangan Haji.*

Pembiayaan dalam Produk Talangan Haji merupakan penyaluran
pembiayaan kebajikan (al-gard) kepada orang yang sedang membutuhkan.

Pembiayaan Dana Talangan Haji merupakan pinjaman kebajikan sebagai

Juni 2011.

? Wawancara dengan Yeli Dwiarti , Customer Servis BSM KCP Purbalingga pada tanggal 09



talangan dari bank kepada nasabah khusus untuk menutupi kekurangan dana
pada saat pelunasan BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji).

Secara sederhana, prosedur produk Dana Talangan Haji khususnya di
Bank Syari'ah Mandiri KCP Purbalingga didahului dengan pengajuan
permohonan pembiayaan talangan haji disertai dengan setoran awal yang telah
ditentukan bank. Kemudian pihak bank akan memberikan talangan sesuai
besarnya plafon dan jangka waktu yang diminta nasabah untuk menutupi
kekurangan dana nasabah. Setelah terdaftar sebagai nasabah Dana Talangan
Haji, bank akan membelikan seat/ porsi haji ke Kementrian Agama untuk
mendapatkan daftar nomor antrian pemberangkatan haji. Dalam hal ini, karena
sifat menunggu antrian pemberangkatan haji, maka nasabah dapat melunasi
BPIH. Setelah nasabah lunas BPIH, maka nasabah dapat segera berangkat untuk
menunaikan ibadah haji.*

Akad yang digunakan adalah al-gard untuk talangan biaya pendaftaran/
pelunasan haji dan al-ijarah untuk pengurusan pendaftaran/pelunasan haji ke
Kementrian Agama. Penyewaan pada sewa jasa yang diberikan bank terhadap
pengurusan pendaftaran pemberangkatan ibadah haji dengan sistem SISKOHAT
untuk mendapatkan seat/ porsi haji ini merupakan objek yang menjadikan
penambahan akad al-jjarah pada produk bank tersebut. Dengan adanya akad al-
ijarah ini, maka pihak bank mengambil fee atau wjrah dari pembiayaan Dana
Talangan Haji. Besarnya wjrah yang diambil oleh pihak bank telah ditentukan

pihak bank Syari'ah di awal kontrak berdasarkan jumlah talangan yang

! Wawancara dengan Yusuf Dahri Setyadi, Operation Oficer BSM ;
tanggal 22 Juni 2011, KCP Purbalingga pada



diberikan kepada nasabah yang dibayarkan diawal kontrak. Jika dalam
pelunasan talangan nasabah tidak mampu untuk melunasi dana talangan sesuai
waktu yang diperjanjikan, maka nasabah akan diberikan penambahan waktu
pelunasan (di buatkan akad baru) sesuai batas waktu yang diinginkan nasabah,
dengan ketentuan adanya penambahan wujrah kembali. Pembayaran ujrah yang
kedua ini dibayar di awal akad perjanjian .}

Dari prosedur di atas, dapat diambil pengertian bahwa akad yang
digunakan dalam produk Dana Talangan Haji adalah penggabungan dua akad
yaitu al-gard dan al-ijarah. Akad al-ijarah yang melekat pada pembiayaan Dana
Talangan Haji tidak mungkin menjadi hal yang terpisahkan. Penambahan akad
al-ijarah pada akad al-gard inilah yang menjadikan Dana Talangan Haji ke
dalam bentuk orientasi bisnis. Sebagaimana di ketahui dalam hukum Islam,
hutang (al-qard) harus di bayar dalam jumlah dan nilai yang sama dengan yang
diterima dari pemiliknya, tidak boleh berlebihan karena akan menjadikan
transaksi menjadi riba yang di haramkan.® Sebagaimana hadis al-Baihagqi :
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5 Wawancara dengan Yusuf Dahri Setyadi Operation officer BSM KCP Purbali
in
tanggal 18 Juli 2011. gga pada
¢ Hassan Saleh, Kajian FIQH Nabawi dan FIQH Kontemporer, (J . Dai
Persada, 2008), hal 390. (Jakarta: Raja Grafindo
7 Abi Bakr Ahmad ibn al-Husain ibn ‘AR al-Baihaqi, 2/-Sunns

al-Kubra al-Baihaqi
(Heyderbad: Majelis Da’irah al-Ma’arif al-Nizamiyyah, 1994), V : 350, ubra al-Baihaqi,



“Telah mengabarkan kepada kami Abu’Abdullah al-Hafiz dan Abu Sa’id ibn Abi
‘Umar berkata kepada kami Abu al-‘Abbas Muhammad ibn Ya'qub
mengabarkan kepada kami Ibrahim ibn Mungqiz menceritakan kepada saya Idris
ibn Yahya dari ‘Abdullah ibn ‘Ayyasy menceritakan kepada saya Yazid ibn Abi
Habib dari Abi Marzuq al-Tujibi dari Fadallah ibn ‘Ubaid Sahib sesungguhnya
Nabi SAW bersabda: “Setiap utang yang ditarik manfaat adalah salah satu
bentuk dari riba”.

Akad perutangan dimaksudkan untuk mengasihi manusia, menolong
mereka dalam menghadapi berbagai urusan, dan memudahkan sarana-sarana
kehidupan. Akad perutangan bukanlah salah satu sarana untuk memperoleh
penghasilan dan bukan pula salah satu metode untuk mengeksploitasi orang lain.
Oleh karena itu, debitor tidak boleh mengembalikan kepada kreditor kecuali apa
yang telah diutangnya atau yang serupa dengannya.

Jika halnya demikian maka menjadi hal yang mengherankan manakala
bank syari’ah yang operasionalnya di dasarkan prinsip syari'ah justru
memungut ujrah dari pinjaman, seakan-akan bank megijarahkan hutang dengan
adanya wujrah yang ditentukan dengan prosentase, dimana hal tersebut
bertentangan dengan fatwa DSN MUI Nomor 29/DSN-MUL/VI/2002 yang
menyatakan bahwa besar imbalan jasa al-ijarah tidak boleh didasarkan pada
jumlah talangan al-qard yang ditentukan oleh pihak bank. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk meneliti bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap

ujrah/ fee atas Dana Talangan Haji studi kasus di Bank Syari'ah Mandiri KCP

Purbalingga.



B. Rumusan Masalah
Karena berbagai alasan dan masalah seperti yang dipaparkan di atas
penulis tertarik untuk menyusun judul tersebut. Adapun rumusan masalahnya
adalah: Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap penetapan ujrah dalam

Pembiayaan Dana Talangan Haji di Bank Syari’ah Mandiri KCP Purbalingga?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. 'I"ujuan Penelitian
Dalam penelitian ini mempunyai beberapa tujuan antara lain:
a. Untuk mengetahui dengan jelas bagaimana mekanisme pembiayaan
talangan haji di Bank Syari'ah Mandiri KCP Purbalingga.
b. Untuk mengetahui bagaimama tinjauan hukum Islam terhadap ujrah pada
Dana Talangan Haji.

2. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini mempunyai beberapa manfaat antara lain;

a. Untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang pembiayaan
talangan haji ditinjau dari hukum Islam.

b. Sebagai koreksi dan memberikan informasi bagi lembaga keuangan
syari ah dalam mekanisme Dana Talangan Haji.

c. Sebagai sumbangsih pemikiran dalam hal ilmu pengetahuan, khususnya

bidang Muamalah dan Ekonomi Islam.




E. Telaah Pustaka

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, penulis mendapatkan
beberapa informasi penting yang layak tentang topik lembaga keuangan
syari'ah, khususnya tentang pembiayaan talangan haji merupakan pinjaman (al-
qard) dari bank syari'ah kepada nasabah untuk menutupi kekurangan dana guna
memperoleh kursi (seaf) haji pada saat pelunasan BPIH (Biaya Perjalanan
Ibadah Haji) Akad yang digunakan yaitu berupa a.l-qard wa al-ijarah. Dalam
melakukan pengurusan haji bagi nasabah, LKS dapat memperoleh imbalan jasa
(ujrah).

Dalam bukunya Muhammad yang berjudul Sistem dan Prosedur
Operasional Bank Syari‘ah, menerangkan besarnya wjrah harus disepakati di
awal perjanjian, besarnya sesuai dengan kesepakatan bersama.

Wirdyaningsih Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, dalam buku ini
diterangkan bahwa pembiayaan ijarah, yaitu pembiayaan berupa talangan dana
yang dibutuhkan nasabah untuk memiliki suatu barang/jasa deagan kewajiban
menyewa barang tersebut sampai jangka waktu tertentu sesuai dengan
kesepakatan.8

Dalam bukunya A Rahman I Doi yang berjudul Mu amalah, dalatﬁ buku
diterangkan bahwa untuk ijarah yang sah, ada unsur-unsur penting yang terdiri
dari penyewa dan yang menyewakan, barang yang disewakan, harga sewa,

persetujuan persewaan. Pihak-pihak yang melakukan perjanjian harus secara

8 Wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 141




legal memenuhi syarat berpartisipasi dalam kontrak ijarah dan harus ada harga
sewa yang pasti.’

Sedangkan dalam buku yang berjudul Menyoal Bank Syari‘ah Kritik
Atas Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo-Revivalis Abdullah Saeed (terjemahan)
menyatakan jika pada saat jatuh tempo si debitur mengalami kesulitan dan tidak
dapat melunasi utangnya, tidak diperbolehkan adanya biaya tambahan apapun
atau bunga yang boleh dikenakan. Sebaliknya si debitur harus diberi waktu
sampai ia mampu mengembalikan pinjamannya.

Buku yang berjudul Tanya Jawab Perbankan Syari'ah karangan Abdul
Ghofur Anshori memaparkan tentang pembiayaan berdasarkan akad ijarah dan
qgard untuk transaksi multi jasa harus berlaku persyaratan-persyaratan tertentu.'?
Persyaratan tersebut meliputi persyaratan yang harus ada dalam akad ijarah dan
juga persyaratan bagi pihak bank dan nasabah.

Dari beberapa buku yang penulis uraikan di atas lebih mengarah kepada
teori tentang al-ijarah dan al-qard, buku tersebut hanya mengarahkan pada
pengertian, syarat dan pengembalian pinjamqn.

Dalam kajian ini penulis juga melakukan penelusuran pada skripsi yang
di antaranya, dalam kajian penelitian Siti Asiéh dengan judul “Sistem Akad
Asuransi Takaful Dana Haji (Studi Kasus Di PT Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Purwokerto)”, dalam praktik pertanggungan asuransi atas dana haji

merupakan pertanggungan yang bersifat fa liq yaitu memberikan sejumlah uang,

2 A Rahman I Doi, Mu’amalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal 43
10 Abdul Ghofur Anshori, Tanya Jawab Perbankan Syari'ah, (Yogyakarta: UII Press, 2010 )

hal. 76-77.
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yang dikaitkan dengan suatu keadaan, dalam hal ini perusahaan asuransi hanya
sebagai pengelola atau perantara pese&a haji untuk melindungi seseorang dari
bahaya yang timbul. '!

Penelitian Doddy Afandi Firdaus “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Arisan Haji (Studi Kasus Di Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir
Purwokerto)”, memaparkan bahwa arisan haji merupakan salah satu bentuk
usaha dalam pemenuhan biaya pemberangkatan ibadah haji, yang akadnya
berupa kesepakatzm, tolong-menolong dan kepercayaan. Sedangkan anggota
arisan yang mendapatkan giliran belum termasuk yang diwajibkan haji karena
mendapat bantuan dari anggota yang lainnya. Inilah yang membedakan dengan
penelitian penulis lakukan bahwa penulis lebih menekankan pada bagaimana
ujrah pada dana talangana haji. Penelitian ini mengkaji status hukum tentang
kebolehan menunaikan ibadah haji dengan cara kegiatan arisan.'?

“Aplikasi Sistem Pembiayaan Talangan Haji Pada Bank Syari'ah
Mo.ndiri Purwokerto”, Tugas Akhir Diploma Tiga (D3) yang ditulis oleh Nur
Azizah meneliti BSM Purwokerto sebagai Lembaga Keuangan Syari‘ah yang
menyewakan jasa kepada nasabah dengan cara meminjamkan uang untuk
dimanfaatka;n sebagai syarat pemberangkatan haji. BSM mengambil upah
sebagai ganti sewa dari produk yang dimanfaatkan oleh nasabah. Dalam hal ini

BSM lebih mengedepankan penyewaan jasa dari pada penyewaan uang. Dalam

penelitian ini kajian lebih difokuskan pada aplikasi pembiayaan dana talangan

1! it Asiah, “Sistem Akad Asuransi Takaful Dana Haji, (Studi Kasus di PT Asuransi Takaful

Keluarga Cabang Purwokerto)”, Skripsi (Purwokerto: Jurusan Syari‘ah STAIN Purwokerto, 2008)

2 poddy Afandi Firdaus “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan Haji, (Studi Kasus Di

Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto)”, Skripsi (Purwokerto: J Syari’ah
STAIN Purwokerto , 2007). urusan
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haji, penelitian tidak difokuskan terhadap hukum aplikasi pembiayaan dana
talangan haji.l.3
Dari berbagai literatur yang ada ternyata penulis tidak menemukan
pemaparan tentang bagaimana tinjaun hukum Islam terhadap penggunaan ujrah
atas Dana Talangan Haji.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangn (field research) di mana
penulis akan mengumpulkan data dengan cara mendatangi langsung ke
lapangan, masyarakat, kelompok atau lembaga yang menjadi objek penelitian
untuk mempelajari secara intensif tentang berbagai permasalahan yang
diteliti.!* Untuk itu peneliti akan langsung melakukan penelitian pada Bank
Syari’ah Mandiri KCP Purbalingga.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat
sentral, dimana pada subjek inilah data tentang variabel yang diteliti berada
dan diamati oleh peneliti yaitu pihak praktisi Bank Syari’ah Mandiri KCP
Purbalingga baik itu pimpinan, manajer, maupun staf dan para nasabah. "’

Objek penelitiannya adalah pengenaan ujrah pada dana talangan haji

di Bank Syari' ah Mandiri KCP Purbalingga.

'> Nur Azizah “Aplikasi Sistem Pembiayaan Talangan Haji Pada Bank Syari’ah Mandiri
Purwokerto”, Tugas Akhir, (Purwokerto: D3 Manajemen Perbankan Syari’ah Jurusan S ari‘ah STAIN
Purwokerto, 2010). Y

:: Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet V, (Jakarta: Rajawali, 1990), hal. 23

Suharsimi  Arikunto, Manajemen Penelitian, Cet V, . .y > Hdl &5,
119. y (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2000), hal,
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3. Sumber Data
Data yang diperoleh dalam penulisan ini adalah data primer dan data
sekunder.

a. Data primer (primary data) adalah data dari hasil penelitian atau data
lapangan. Adapun data primer ini berupa data hasil observasi, wawancara,
ataupun dokumentasi yang didapatkan dari pihak Bank Syari‘ah Mandiri
KCP Purbalingga

b. Data sekunder ( secondary data) yaitu data yang diperoleh dari buku dan
catatan-catan laporan yang memiliki relevansi dengan penelitian ini,
diantaranya buku Wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia
(2005), A Rahman I Doi, Muamalah (1996).Muhammad, Sitem Dan
Prosedur Operasional Bank Syari’ah (2008), Muhammad, Model-Model
Akad Pembiayaan Di Bank Syari’ah (2009), Muhammad Sayyid Sabigq,
Figh Sunah 4 (2008).

4. Metode pengumpulan data

a. Observasi

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, fenomena-fenomena yang
diselidiki.'® Disini penulis akan mengadakan observasi langsung untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dengan terjun langsung ke Bank

Syari'ah Mandiri KCP Purbalingga.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid IL, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 136,
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b. Wawancara/Interview
Wawancara/interview adalah metode pengumpulan data dengan

cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penyelidikan.!”  Untuk memperoleh
kelengkapan data tentang Bank Syari'ah Mandiri KCP Purbalingga dan
aplikasi pembiayaan Dana Talangan Haji, penulis akan melakukan
wawancara secara langsung dengan Bapak Yusuf Dahri Setyadi selaku
Operation Officer, Ibu Yeli Dwiyarti selaku Customer Service.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai variabel/hal-hal yang
berupa catatan, transkip buku, surat kabar dan majalah.'® Dalam hal ini
data-data yang penulis butuhkan seperti sejarah perkembangan Bank
Syari'ah Mandiri KCP Purbalingga, struktur organisasi, data tentang
produk-produk pembiayaan dan data-data lainnya yang mendukung
penelitian ini.
5. Metode Analisa Data

a. Metode content analysis, adalah analisis isi yaitu teknik penelitian yang
dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan shahih dari
data atas dasar konteksnya. Metode ini digunakan untuk mengambil
pendapat dari berbagai buku yang berkaitan dengan judul yang penulis
angkat, kemudian penulis mencoba memahami pendapat tersebut,

selanjutnya penulis melakukan analisis dari pendapat-pendapat tersebut

'7 Ibid, hal. 193.
8 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet 2, (Jakarta: Rineka
, cet 2, : Rine

Cipta, 2002), hal. 236.
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untuk dapat mengemukakan kesimpulan.'” Metode ini digunakan agar
penulis dapat melihat penilaian terhadap mekanisme pembiayaan Dana
Talangan Haji di Bank Syari'ah Mandiri KCP Purbalingga.

b. Metode deskriptif adalah cara menganalisa data dengan jalan
menggambarkan atau- melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain), berdasarkan fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya.®* Dalam hal ini, penulis akan
mendeskripsikan atau menggambarkan penerapan ujrah yang diterapkan
pada penggabungan akad al-qard dan al-ijarah pada Bank Syari'ah

Mandiri KCP Purbalingga apakah sudah sesuai dengan literatur fikih,

G. Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan dalam penulisan skripsi ini, penulis permudah
pembagian skripsi ini menjadi tiga bagian yaitu:
Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang didalamnya terdiri

dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman

motto, halaman persembahan.

Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima bab, dimana gambaran mengenai
tiap bab dapat penulis paparkan sebagai berikut:

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang memuat beberapa sub bab
meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, metode penelitian, telaah pustaka dan sistematika penulisan

19oedjono dan Abdurahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran Penerapan (Jakarta:

Rineka Cig)ta, 1998), hal. 13-14.
% Jbid, hal. 13.
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Bab II, membahas tentang akad al-qard dan al-ijarah, serta aplikasi yang
ada dalam literatur fikih. Kajian dalam bab ini dimaksudkan agar diperoleh teori
yang tepat sebagai pijakan dalam pemahaman penggabungan dua akad yang
berbeda dalam Pembaiayaan Dana Talangan Haji.

Bab III, dalam bab ini menjelaskan tetang bagaimana aplikasi pembiayaan
dana talangan haji. Uraian tersebut akan menggambarkan sejarah singkat Bank |
Syari'ah Mandiri KCP Purbalingga, letak geografis, visi misi, serta struktur
organisasi BSM KCP Purbalingga. Kemudian dilengkapi dengan produk-produk
BSM KCP Purbalingga, dan bagaimana mekanisme pembiayaan Talangan Haji.
Fokus dalam kajian bab ini adalah menjabarkan hasil penelitian aplikasi Dana
Talangan Haji yang ada dilapangan.

Bab IV, bab ini memfokuskan pada uraian analisis tentang ujrah atas dana
talangan haji, dimulai dengan menganalisis terhadap akad al-gard yang disatukan
dengan akad al-ijarah. Hal ini dimaksudkan guna mengetahui penilaian terhadap
ujrah yang diterapkan terhadap penggabungan akad al-qard dan al-ijarah.

Bab V, setelah diperoleh kejelasan dan pemahaman tentang tulisan ini,
akhirnya pembahasan ditutup dengan menarik kesimpulan serta saran-saran yang
membangun berkaitan dengan pokok persoalan yang diteliti. Kemudian pada

bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.




BAB II
Al-QARD DAN Al- IJARAH DALAM HUKUM ISLA

A. Al-Qard : Pengertian dan Dasar Hukum
1. Pengertian

Menurut Mahmud Yunus dalam Kamus Arab Indonesia al-gard
berarti pinjaman atau utang.21 Dalam Kamus Indonesia Arab al-gard berarti
pinjaman.?? Menurut Amir Syarifuddin al-qard berarti utang-piutang. > Untuk
maksud utang-piutang atau pinjaman dalam terminologi fikih digunakan dua
istilah yaitu al-gard (b=l dan al-dain (02Y). Kedua lafaz ini terdapat dalam
al-Qur’an dan hadis Nabi dengan maksud yang sama yaitu utang-piutang *
Kedua istilah ini mengandung esensi yang sama, tetapi pada umumnya, istilah
yang sering digunakan pada akad ini banyak dipakai istilah al-qard.

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio, al-qard adalah pemberian harta
kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata
lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.?>  Amir Syarifuddin
mendefinisikan al-qard dengan penyerahan harta berbentuk uang untuk
dikembalikan pada waktunya dengan nilai yang sama.*®

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa al-gard
adalah penyerahan harta kepada orang lain untuk dimanfaatkan kemudian

dikembalikan pada waktu tertentu dengan harta yang senilai.

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1972), hal. 34,

22 Asad M. Alkalali, Kamus Indonesia Arab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal, 414,

2 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 222

 Ibid, hal. 222.

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Bagi Bankir dan Praktisi Keuangan, (Jakarta: BI

& Tazkia Institute, 1999), hal. 199.
26 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh..., hal. 222,
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2. Dasar Hukum

a. Al-Qur’an
Manusia diperintahkan oleh Allah SWT agar saling tolong-
menolong dalam segala sesuatu yang memberi manfaat kepada umat, hal

ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Hadid

ayat 11:

? o8 ol § Getal s G Al e el 3 0 ¢
“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya,
dan dia akan memperoleh pahala yang banyak” >

b. Al-Sunnah
Ada beberapa hadis yang dijadikan pedoman disyariatkannya al-

qard di antaranya:

:Or /-‘0‘. r°’, ra’f /Orrfrr .4.’ :o ,0 ’, Fy ’f”
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2’ Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: J-ART, 2005), hal. 538,
2 A).Hafiz Abil Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Jbn Majah, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1995), II: 15.
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“Mengabarkan kepada kami Muhammad ibn Halaf al-'Asqalani,
mengabarkan kepada kami Ya'la, mengabarkan kepada kami Sulaiman
ibn Yasir dari Qais ibn Rumi, berkata: bahwasannya Sulaiman ibn
Uzunan menghutangi kepada ‘al-Qamah sebesar seribu dirham ketika
‘al-Qamah memberikan hutangan kepada Sulaiman seakan-akan ‘al-
Qamah dalam keadaan marah. Sebulan kemudian Sulaiman menemui al-
Qamah dan berkata berilah hutangan kepadaku seribu dinar untukku
sendiri. ‘al-Qamah berkata ya, wahai Umi 'Utbah kemarilah dengan
membawanya, kemudian berkata: demi Allah sesungguhnya itu
merupakan dirham kamu yang kamu telah berhutang kepadaku. Al-
Qamah berkata saya mendengar kamu menyebut dari ibn Masud
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, bersumber dari Ibnu Mas 'ud:
Sesungguhnya Nabi s.aw. bersabda: “Setiap muslim yang mau
memberikan hutangnya kepada sesama muslim lainnya sebanyak dua
kali, maka hal itu adalah seperti sedekah satu kali”.?®

’, s 302 -, ./:5 P ‘. ,.0 F 2 .,:,{. . o % ° o s \‘ so.a ::" j
c..i._v’jg ‘J;Jn.!b- LJ.L"-;LEL?- o fl"“fl“‘*" F',Jg‘ :,L._p o f’“‘ s e
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“Mengabarkan kepada kami "Ubaidilah ibn Abdil Karim, mengabarkan
kepada kami Hisyam ibn Khalid, mengabarkan kepada kami Khalid ibn
Yazid dan mengabarkan kepada kami Abu Hatim, mengabarkan kepada
kami Hisyam ibn Khalid, mengabarkan kepada kami Khalid ibn Yazid ibn
ABi Malik dari ayahnya, dari Anas ibn Malik berkata Rasulullah SAW.
Bersabda, bersumber dari Anas dia berkata: pada malam ketika aku
diisrakan, aku melihat di pintu surga tertulis, sedekah akan dibalas
dengan sepuluh kali lipatannya dan piutang akan dibalas dengan delapan
belas kali lipatannya.” Aku pun berkata, “wahai jibril, mengapa piutang
Jebih baik daripada sedekah?” jibril menjawab, "karena peminta-minta
meminta ketika dia memiliki sesuatu, sementra pencari utang tidak
mencari utang kecuali karena kebutuhan.” 3

29 \fuhammad Asy Syaukani, Nailul Authar Jterj. Adib Bisri Musthafa dkk, (Semarang: Asy

Syifa, 1994), V: 469.
it 30 AJ-Qazwitd, Sunan ..., II: 16
3! Asy-Syaukani, Nailul Authar..., V. 469.
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B. Al- ljarah: Pengertian dan Dasar Hukum

. Pengertian

Kata 3aY! berasal dari kata »»¥! yang arti menurut bahasanya adalah
w= sl yang arti dalam bahasa Indonesianya ialah ganti dan upah. sedangkan
al-jjarah dalam kamus istilah figh adalah mengupah seseorang atau beberapa
orang untuk mengerjakan suatu peketjaan.33 Dalam Ensiklopedi hukum Islam
al-ijarah juga diartikan sebagai upah, sewa, jasa, atau imbalan.3*

Adapun menurut istilah, terdapat beberapa pendapat dari ulama figh
antara lain, adalah ulama mazhab Hanafi, Malikiyah sebagaimana dikutip
oleh Hendi Suhendi:**

a. Ulama mazhab Hanafi mendefinisikan

»Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan
disengaja dari suatu zat yang disewa dengan imbalan”.

b. Ulama Malikiyyah

»Nama bagi aka-akad untuk kemanfaatan yang bersifat manusiawi dan
untuk sebagian yang dapat dipindahkan”.

Kedua definisi di atas mempunyai pengertian yang sebenarnya sama
bahwa al-ijarah adalah akad untuk memberikan manfaat dengan suatu
imbalan atau ganti. Menurut as-Sayid Sabiq memberikan pengertian kata aql-

ijarah berasal dari kata ajr yang berarti imbalan, dalam syariat penyewaan

adalah akad atas manfaat dengan imbalan. 36

111.

32 Hendi Suhendi,

33 M. Abdul Mujib, Kamu
34 Abdul Azis ll)ljahlan, Ensiklopedi Hukum Islam..., hal. 660.

35 Suhendi, Figh Muamalah..., hal. 114.
3 Sayid Sabiq, Figh

Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 114.
s Istilah Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hal. 11.

Sunnah,tetj. Mujahidin Muhayan, ( Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), IV:




Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dipahami bahwa al-ijarah

adalah akad pemindahan manfaat atas barang atau jasa dalam batas waktu

tertentu, melalui pembayaran upah sewa, tanpa di ikuti dengan pemindahan

kepemilikan barang.
2. Dasar Hukum

a. Al-Qur’an
Al-ijarah dibolehkan, hal ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam

al-Qur’an surat al-Qasas: 26
2 0. 0.8 soe0. 2 a0 R .. R P
LS Gyl SO o 5 0 Sl e RIS G
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang

Yyang kuat lagi dapat dipercaya”. 37

b. Al-Sunnah

”,
o 2
PO 20 2 ‘4’0 -
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wiwawa)bbwﬂlgﬁlwww 295

el :
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“Meriwayatkan kepada kami al-"Abbas bin al-Walid ad Dimasyqiy, Wahb

bin Sa'id bin Atiyyah as-Salami, "Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari
ayahnya dari ‘dbdullah bin ‘Umar ber.ata, bersabda Rasulullah S.a.w.:
“Berikanlah kepada buruh itu upahnya sebelum keringatnya kering” >

L s o ) o. 0., ofo. (0 € o o L0 .oz o, ..
JB JB ab g 4B 08wl P (Ll o 5 A0 AeENs

e

% Kementerian Agama R, Al-Qur an dan Terjemab..., hal. 383,

38 Al-Qazwini, Sunan.-,
39 Apbdullah Shonhaji dkk.,

II: 20.
Tarjamah Sunan ibn Majah, (Semarang: Asy-Syifa, 1993), IIT: 250
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40 372 ¢

“Meri tkan kepada kami Musa bin Ismail, -
eriwaya i Musa bin Ismail, menceritakan kepad. '
{/Vuhafb, menyampaikan kepada kami Ibnu Tawus dari ayahny{s)z dgri'“;z;;
'Abbas r.a,. ia berkata: Beliau Nabi pernah berbekam dan memberi upah

kepada tukang bekam L

Hadits di atas memerintahkan supaya memberitahu upahnya baik dari
segi wujudnya, jumlahnya maupun waktu pembayarannya. Agar tidak
terjadi perselisihan antara masing-masing pihak. Ketentuan tersebut harus

dituangkan dalam kesepakatan kerja sebelum mulainya melaksanakan

suatu pekerjaan.

C. Prosedur al-Qard dan al-Ijarah dalam Fikih

1. Al-Qard
Akad perutangan adalah akad pemberian kepemilikan. Oleh karena

itu akad ini tidak boleh dilakukan kecuali oleh orang yang boleh melakukan

transaksi dan tidak terlaksana kecuali dengan ijab kabul, sebagaimana akad

jual beli dan hibah. Akad perutangan boleh dilakukan dengan lafazh al-gard

yang menunjukan makna perutangan.

a. Macam-macam al-qard

Ada berbagai pendapat mengenai macam-macam al-qard. Jika

dilihat dari segi kuat atau lemahnya perjanjian, al-qard (hutang Piutang )

I
bdulldh Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah

40 = o

Al-Imam Abu "A - ;
al-Bukhari al-Ju'fi, Sahih al-Bukhari , (Barit D 2 al'FﬂFr)’ DL 48.
41 A hmad Sunarto, dkk., terjemah Shahih Bulhari, (Semarang: Asy-Syifa, 1993), III: 230
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dibedakan menjadi dua, yaitu: utang-piutang yang dapat
dibuktikan/pernyataan tertulis, atau pengakuan yang jujur dari orang yang
berutang, baik ketika ia sedang dalam keadaan sehat maupun dalam
keadaan sakit yang belum terlalu parah (@uyun as-sihhah), dan hutang-
piutang yang didasarkan atas pengakuan dari orang yang berutang ketika
ia sedang sakit parah yang beberapa saat kemudian meninggal (@uyun al-
marad). Sedangkan dari segi waktu pelunasannya, utang-piutang dapat
dibedakan atas utang-piutang yang sudah tiba waktu pelunasannya atau
utang yang sudah jatuh tempo sehingga harus dibayar dengan segera
(duyun al-halah), dan utan-piutang yang belum jatuh tempo dan tidak
mesti dibayar dengan segera (duyun al-muajjalah)®
Menurut M.Abdul Mujib dkk,* al-gard (hutang-piutang) dapat
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:
1) Dain muajjal, yaitu hutang piutang yang sistem pembayarannya
dengan cicilan. Diperbolehkan oleh agama dengan catatan masing-

masing pihak saling rela dan tidak bertambah.

2) Dain mu ajjal, yaitu hutang piutang yang sistem pembayaran

seluruhnya kontan sesuai dengan jumlah hutang dan kesepakatan

tentang waktu pembayaran. Ini juga boleh menurut agama.

3) Dain musylar ak yaitu hutang piutang yang dilakukan secara

berkelompok dan ditanggung secara bersama.

R
42 Dahlan, Ensiklopedi -.» hal.53‘893.

3 Mujib, dik, Kamus -->



b. Syarat-syarat al-qard

Ada empat syarat sahnya al-qard yaitu:

Pertama, akad al-gard dilakukan dengan sigah ijab-qabul atau
bentuk lain yang bisa menggantikannya, seperti cara mu ‘atah (melakukan

akad tanpa ijab qabul) dalam pandangan jumhur sah, meskipun menurut
syafi’iyah cara mu ‘atah tidaklah cukup sebagaimana akad-akad lainnya.

Kedua, adanya kapabilitas dalam melakukan akad. Artinya, baik
pemberi maupun penerima pinjaman adalah orang baligh, berakal, bisa
berlaku dewasa, berkehendak tanpa paksaan, dan boleh untuk melakukan
tabarru’. Karena al-gard adalah bentuk akad fabarru’. Oleh karena itu,
tidak boleh dilakukan oleh anak kecil, orang gila, orang bodoh, orang
yang dibatasi tindakannya dalam membelanjakan harta, orang yang
dipaksa, dan seorang wali yang tidak sangat terpaksa atau ada kebutuhan.

Ketiga, Menurut Hanafiyyah, harta yang dipinjamkan haruslah
harta misli. Sedangkan dalam pandangan jumhur ulama dibolehkan
dengan harta apa saja yang bisa dijadikan tanggungan, seperti uang, biji-
bijian, dan harta qini seperti hewan, barang tak bergerak dan lainnya.

Keempat, harta yang dipinjamkan jelas ukurannya, baik dalam
takaran, timbangan, bilangan, maupun ukuran panjang supaya mudah

dikembalikan, dan dari jenis yang belum tercampur dengan jenis lainnya

seperti gandum yang bercampur dengan jelai karena sukar

7
mengembalikan gantinya.

“ Wahbah Az
(Jakarta: Gema Insani,

-
_Zuhaili, al-Figik al-Islami Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani,
2011), V: 379.
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b. Syarat-syarat al-gard
Ada empat syarat sahnya al-qard yaitu:

Pertama, akad al-qard dilakukan dengan sigah ijab-qabul atau
bentuk lain yang bisa menggantikannya, seperti cara mu ‘atah (melakukan
akad tanpa ijab qabul) dalam pandangan jumhur sah, meskipun menurut
syafi’iyah cara mu ‘atah tidaklah cukup sebagaimana akad-akad lainnya.

Kedua, adanya kapabilitas dalam melakukan akad. Artinya, baik
pemberi maupun penerima pinjaman adalah orang baligh, berakal, bisa
berlaku dewasa, berkehendak tanpa paksaan, dan boleh untuk melakukan
tabarru’. Karena al-gard adalah bentuk akad tabarru’. Oleh karena itu,
tidak boleh dilakukan oleh anak kecil, orang gila, orang bodoh, orang
yang dibatasi tindakannya dalam membelanjakan harta, orang yang
dipaksa, dan seorang wali yang tidak sangat terpaksa atau ada kebutuhan.

Ketiga, Menurut Hanefiyyah, harta yang dipinjamkan haruslah

harta misli. Sedangkan dalam pandangan jumhur ulama dibolehkan

dengan harta apa saja yang bisa dijadikan tanggungan, seperti uang, biji-

bijian, dan harta gimi seperti hewan, barang tak bergerak dan lainnya,
Keempat, harta yang dipinjamkan jelas ukurannya, baik dalam

takaran, timbangan, bilangan, maupun ukuran panjang supaya mudah

dikembalikan, dan dari jenis yang belum tercampur dengan jenis lainnya

seperti gandum yang bercampur dengan jelai karena sukar

.44
mengembalikan gantinya.

—
ohaili, al-Figih al-Isiami Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani
o11), V: 379.

# Walibah Az~
(Jakarta: Gema Insand, 2




c. Waktu pengembalian

Menurut ulama selain Malikiyah, waktu pengembalian harta
pengganti adalah kapan saja terserah kehendak si pemberi pinjaman,
setelah peminjam menerima pinjamannya. Karena al-qard merupakan
akad yang tidak mengenal batas waktu. Sedangkan menurut Malikiyah,
waktu pengembalian itu adalah ketika sampai pada batas waktu
pembayaran yang sudah ditentukan di awal. Karena .mereka berpendapat
bahwa al-gard bisa dibatasi dengan waktu.**

. Hukum 4l-Qard
Mayoritas ulama berpendapat, dalam akad al-gard tidak boleh

dipersyaratkan dengan batasan waktu untuk mencegah terjerumus dalam

riba al-nasi’ah. Namun demikian, Imam Malik membolehkan akad al-
gard dengan batasan waktu, karena kedua pihak memiliki kebebasan
penuh untuk menentukan kesepakatan dalam akad. Ketika akad al-qard
telah dilakukan, mugtarid (orang yang meminjam) berkewajiban untuk
mengembalikan pinjaman semisal pada saat mugrid (yang memberi
pinjaman) menginginkannya. 4
Akad al-gard diperbolehkan dengan dua syarat yaitu:

1) Pinjaman itu tidak memberikan nilai manfaat (bonus atau hadiah yang

dipersyaratkan) bagi mugqrid, karena ada larangan dalam hadis Nabi

(sesungguhnya Nabi SAW melarang pinjaman yang mengandung

:Z Ibid, hal. 379. P, tar Figh Muamalah, (Yogyakarta
. : : ini en aniar an, 0 N :
Dimyauddin Djuwaini, Feng 34 - Pustaka Pelajar, 2010)

hal. 256-257.
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unsur manfaat, atau setiap pinjaman yang mengandung manf:
anfaat,

maka itu riba).

2) Akad al-gard tidak digabungkan dengan akad lain, seperti akad jual
> jua

beli.

2. Al-ljarah
Bila dilihat dari segi objek, dalam al-jjarch objek yang disewak
an

bisa berupa barang maupun jasa/tenaga kerja. Al-ijarah bila diterapkan untuk

mendapatkan manfaat barang disebut sewa-menyewa, sedangkan bil
3 11a

diterapkan untuk mendapatkan manfaat tenaga kenja/jasa' disebut upah

mengupah. Jadi yang disewakan dalam al-ijarah adalah manfaat baran
g

maupun manfaat tenaga kerja.*’

a. Macam-macam
Dilihat dari segi obyeknya, akad al-ijarah dibagi oleh ulama figih

menjadi dua macam, yaitu: yang bersifat manfaat dan yang bersifat
pekerjaan. Al-ijarah yang bersifat manfaat itu merupakan manfaat yang

dibolehkan syarak ~untuk digunakan, maka ulama figh sepakat

menyatakan boleh dijadikan obyek sewa-menyewa. Sedangkan al-ijarah

yang bersifat pekerjaan jalah dengan cara mempekerjakan seseorang

.] - . l . 3 . l i [l ee—

ekerjaan. Al-ijarah seperti ini menurut ulama

figh hukumny

yang bersifat pribadi dan bersifat serikat.*®

ini ada

nalisis Figh Dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafind
: o

- ——
47 Adiwarman Karim, Bank Islam: A

Persada, 2010), hal.141.
% Dahlan, Ensiklopedi ..» hal. 662.
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Wahbah Az-Zuhaily membagi al-ijarah terhadap orang yang yang

disewa pekerjaan ada dua macam yaitu:
1) Pekerja khusus (4jir Khass) adalah orang yang bekerja untuk satu

orang selama waktu tertentu. Ia tidak boleh bekerja untuk selain orang

yang menyewanya.
2) Pekerja umum (4jir Musytarak) adal~h orang yang bekerja untuk
orang banyak, seperti tukang pewarna pakaian, tukang besi, tukang
setrika dan sejenisnya. Ia boleh bekerja untuk orang banyak dan orang
yang menyewanya tidak boleh melarangnya oekerja untuk orang
lain.®
Tjarah dalam hukum Islam ada dua jenis, yaitu:>°
1) Jjarah yang berhubungan dengan sewa jasa yaitu memperkerjakan jasa
seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewa. Pihak yang
memperkerjakan disebut musta’jir, pihak pekerja disebut ajir dan upah
yang dibayarkan disebut ujrah
2) Tjarah yang berhubungan dengan sewa aset atau properti, yaitu
memindahkan hak untuk memakai dari aset atau properti, yaitu
memindahkan hak untuk memakai dari aset atau properti tertentu
kepada orang lain dengan imbalan biaya sewa. Bentuk ijarah ini mirip
dengan leasing (sewa) pada bisnis konvensional. Pihak yang menyewa
) disebut mustajir, pihak yang menyewakan (lessor), disebut

(lessee

mu’jir/muajir dan biaya sewa disebut ujrah.

___—-_‘———_

® Ao govoiti Figih Islam ... Vi 4T | |
Az-zunail o broduk Bank Syari ah, ( Jakarta:Raja Grapindo Persada, 2007), hal 99,

50 Ascarya, Akad dan Pr
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seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewa. Pihak yang

memperkerjakan disebut musta’jir, pihak pekerja disebut ajir dan upah
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memindahkan hak untuk memakai dari aset atau properti tertentu
kepada orang lain dengan imbalan biaya sewa. Bentuk ijarah ini mirip
dengan leasing (sewa) pada bisnis konvensional. Pihak yang menyewa
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mu’jir/muajir dan biaya sewa disebut ujrah.

49 az.Zuhaili, Figih Isla
50 Ascarya, Akad dan Pro

m .., V: 417.
duk Bank Syari ‘ah, ( Jakarta:Raja Grapindo Persada, 2007), hal .99
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Tjarah i
j bentuk pertama banyak diterapkan dalam pelayanan j
jasa
perbankan seperti pelayanan jasa, sementara ijarah bentuk kedua bi
ua bisa

dipakai sebagai bentuk investasi pembiayaan di perbankan syari’ah
yari’ah.

b. Rukun dan Syarat

Suatu petunjuk yang berhubungan dengan hukum akan menjadi
jelas sah apabila dalam melakukan .transaksinya memenuhi rukun 11 |
syarat yang telah di tentukan oleh syariat Islam, demikian juga halnya ::
ijarah. Rukun yang harus di penuhi, y'aitu: pihak-pihak yang berakad

(musta’jir dan ajir). Sigat (ijab dan qabul), ujra/r (upah) dan manfaat 3

Dalam akad al-ijarah ada empat syarat sebagaimana dalam akad

jual beli, yaitu syarat wujud (syart al-in‘aqad), syarat berlaku (syarat
] rat an-
nafdz), syarat sah (syart al-tuziim).>

1) Syarat wujud

Ada tiga macam syarat wujud: sebagian berkaitan dengan akad
a

sendiri, dan sebagian lagi berkaitan dengan tempat akad

2) Syarat berlaku

Terdapat beberapa syarat agar sebuah persetujuan dari pemilik da
pat

berlaku pada akad al-ijarah yang tergantung, di antaranya ada
nya
wujud obyek al-ijarah.

3) Syarat sah

Syarat sah al-ijarah berkaitan dengan pelaku akad, ob
, objek

akad, tempat, upah, dan akad itu sendiri. Di antara syarat sah akad
ad al-

ijarah adalah sebagai berikut:

e ——

aini, Pengantar..., hal.158.
V: 390.

5! Dimyauddin Djuw
52 pAz-Zuhaili, Figih Islam ...,
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a) Kerelaan kedua pelaku akad.
Syarat ini diterapkan sebagaimana dalam akad jual beli. Allah
. a

berfirman dalam surar al-Nisa': 29

I. "o.f ’0 0,'0"’ 2 _of Iy
uﬁ o Y!JLUL:',.QA lle,IStf\_);):;‘f;_ﬁ_ﬁ"QﬁU«

« . ¢ . o 2 . - o o A 2 A0 - - -

Uy 2K O™ o) Sl L Yy S e

- ) . e l . b 209 » Loy~
"Hai orang ng b V',Fg‘f‘f‘fy"“”‘;
rang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memaka{z harta sesamamu dengan jalarf ya?zg batilu kzalmg
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sam’a.su/c;cz’.
antara kamu. dan  janganlah  kamu memburuh dirimuz

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”, >

b) Hendaknya obyek akad yaitu manfaat diketahui sifatnya guna

menghindari perselisihan.

Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah

mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakan dengan

beberapa syarat sebagai berikut:**

(1) Hendaklah barang yang menjadi obyek akad sewa-menyewa dan

upah-mengupah dapat dimanfaatkan kegunaanya.

(2) Hendaklah benda yang menjadi obyek sewa-menyewa dan upah

mengupah dapat diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut

kegunaannya (khusus dalam sewa-menyewa).

(3) Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang mubah

menurut syara’ bukan hal yang dilarang,

(4) Benda yans disewakan disyaratkan kekal zat-nya hingga wa]&u

yang ditentuk

an menurut perjanjian dalam akad.

_-————-—/m.gur 'an dan Terjemahnya..., hal, 388
118. '

53 jan Agama
Kementeri o samalah... hal.

54 guhendi, Figh
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a) Kerelaan kedua pelaku akad.
Syarat ini diterapkan sebagaimana dalam akad jual beli. Allah

berfirman dalam surar al-Nisa': 29

F 3]
/O‘ o~ . a2 ’g .«

L,)g, of VI JLLJL r.(.‘.’:‘mafl ‘:Kb NRRA O,_Ul Gl §

//t

« ul{a.mui(,_{...mlljﬁzf‘y nguo‘}ff}ubu
”Hat orang-orang yang beriman, janganlah kamu salmg
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di

dan janganlah kamu membunuh dirimu.

antara kamu.
» 53

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.

b) Hendaknya obyek akad yaitu manfaat diketahui sifatnya guna
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mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakan dengan

beberapa syarat sebagai berikut:>*

(1) Hendaklah barang yang menjadi obyek akad sewa-menyewa dan
ah-mengupah dapat dimanfaatkan kegunaanya.
2 Hendaklah penda yang menjadi obyek sewa-menyewa dan upah-

mengupah dapat diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut

kegunaannya (khusus dalam sewa-menyewa).

(3) Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang mubah

menurut syara’ bukan hal yang dilarang.

4) Benda yang disewakan disyaratkan kekal zat-nya hingga waktu

yang ditentukan menurut perjanjian dalam akad.

_____————"”’/_1 Qur‘an dan Terjemahnya..., hal. 388
hal. 118.

53 Kementerian Agama RI
54 If‘ffhendl, Figh M uamalah... 2
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Kejelasan objek akad (manfaat) terwujud dengan penjelasan
tempat manfaat, masa (waktu), dan penjelasan objek kerja dalam
penyewaan para pekerja:

(1) Penjelasan tempat manfaat

Penjelasan tempat manfaat adalah dengan mengetahui barang

yang disewakan.

(2) Penjelasan masa (waktu)

Penjelasan masa waktu adalah hal yang sangat penting dalam
penyewaan apartemen, rumah, toko, dan dalam penyewaan
seorang perempuan untuk menyusui, itu karena objek akad

menjadi tidak jelas kadarnya kecuali kecuali dengan penentuan

waktu tersebut.
(3) Adapun menurut mayoritas ulama, akad al-jjarah itu dianggap sah

pada pulan pertama dan statusnya mengikat, sedangkan bulan-

bulan setelahnya tidak mengikat kecuali setelah masuk pada

bulan-bulan itu. Kerena dengan masuknya bulan-bulan itu dan

telah adanya akad yang berisi kesepakatan upah dan kerelaan

penggunaan barang Sewa, maka- hal itu dianggap memulai akad
lagi.

(4) Penjelasan objek kerja
Penjelasan objek kerja dalam penyewaan tenaga kerja
adalah sebuah tuntutan untuk menghindari ketidakjelasan. Hal ity
a ketidakjelasan objek kerja dapat merusak akad.

karen
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Syarat yang berkenaan dengan obyek transaksi yaitu j
bila jasa adalah dalam bentuk tenaga untuk bekerja hyalm -
apa yang dikerjakan. Bila yang menjadi objek tr:m,sakar.us e
i s
5@ suait benda, diisyaratkan baraang tersebut dapat dil adj{lah

gunakan

dalam arti ad
a manfaatnya, dapat diserahkan penggun
aannya dan

jelas waktu atau batas penggunaannya 3

5) Syar
(5) Syarat yang berkenaan dengan imbalan ialah jelas wuj
' wujud, nilai

ukurannya dan jelas pula waktu pembayarannya

( ) . -
ji 1
gl

penyewa sebelum akad al-ijarah.

Implikasi dari syarat ini, tidak sah al-ijarah
-ijarah dari

mengerjakan kewajiban  karena
seseorang  melaku
kan

kewajibannya tidak berhak mend
apatkan upah dari :
pekerjaan itu
seperti orang yang membayar upahnya. ’

(7) Orang  yans disewa tidak Dboleh
mengambil manfa
at dari

pekerjaannya-

> . ah al

jjarah untuk Ketaatan karena 12 mengerjakan untuk kepenti
ingan sendiri
imana tidak sah me |
ian dari tepung hasil gilingan i
tu. Hal itu kar
ena Orang

Sebaga nyewa seoran
g untuk menggili
giling gandu
m

dengan upah seba8

a menikmati hasil pekerjaannya sehin ;
gga ia seperti melaku
kan

yang disew
tu untuk dirinya sendiri.

sesuad

Besar Figh ..» hal 218.

Garis

55 Gyarifudin, Gar's-
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4) Sifat dan konsekuensi hukum Al-ijarah

a.

5)

Sifat hukum al-ijarah

Al-ljarah menurut ulama hanafiyah adalah kad mengikat
hanya saja boleh dibatalkan dengan sebab adanya uzur, ulama

hanafiyah berpendapat bahwa al-ijarah menjadi batal dengan

meninggalnya salah satu pelaku akad. Hal itu karena jika akadnya
tetap berlaku maka manfaat yang dimiliki oleh penyewa berdasarkan

akad atau upah yang dimiliki oleh orang yang menyewakan diberikan

kepada selain pelaku akad, dan hal seperti itu tidak boleh.

Konsekuensi hukum al-ijarah

Konsekuesi hukum al-ijarah yang sahih adalah penetapan hak

kepemilikan manfaat bagi penyewa dan penetapan hak kepemilikan

manfaat bagi penyewa dan penetapan kepemilikan upah yang

disepakati bagi orang yang menyewakan.

Konsekunsi hukum al-jjarah yang tidak sah adalah jika penyewa
telah mengambil manfaat maka ia wajib membayar upah yang berlaku

umum, yaitu tidak melebihi upah yang telah ditetapkan. Dengan kata

menurut ulama hanafiyah, upah yang wajib adalah lebih sedikit

lain
dari upah umum dan dari upah yang telah ditetapkan.
dan konsekunsi huku

A l-{'iflmh ada 2 jenis, yaitu al-ijarah atas manfaat, yaitu al-

yang objek akadnYa

. m al-ijarah
Jenis

_ (ma'qud ‘alaih) adalah manfaat, dan al-
jjarah




jjarah atas pekerjaan, yaitu al-ijarah yang objeknya adalah

pekerjaan. %
6) Hukum al-ijarah manfaat

Al-ijarah manfaat seperti al-ijarah rumah, warung, kebun

binatang tunggangan untuk di tunggangi dan membawa barang,
pakaian dan perhiasan untuk di pakai. Boleh melakukan akad al-
jjarah atas manfaat yang dibolehkan, dan tidak boleh melakukan akad
al-ijarah  atas manfaat yang diharamkan, karena manfaatnya

diharamkan maka tidak boleh mengambil imbalan atasnya.

7) Hukum al-ijarah pekerjaan
Al-ijarah atas pekerjaan adalah penyewaan yang dilakukan

atas tertentu, seperti membangun bangunan, menjahit baju, membawa

barang ke tempat tertentu, mewarnai baju, memperbaiki sepatu, dan

sebagainya.

c. Penentuan sewa/upah (ujrah) dalam al-ijarah

Dewasa ini, masalah yang sering muncul ke permukaan dalam

dunia kerja adalah yang menyangkut upah kerja. Menyangkut upah kerja,
syari’at Islam tidak memberikan ketentuan yang rinci secara tekstual, baik

talam ketentuan al-Qur’an maupun Sunnah Rasul. Secara umum dalam
a

retentuan 2l Qur'an yang ada kaitannya dengan penentuan upah kerja ini
ete -

dapat dijumpai dalam firman Allah SWT QS. Al-Nahl : 90:
a

- 411
56 Az-Zuhaili, Figih ISIam - v:4l
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Sesungguh Y Ay
gguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku a&.lgij;) :,§_,.,J; Y
! berbuat

kebajikan memberi ke

A pada kaum ke

o © rabat, dan

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. DiaAnI;IZ:,bmelamng dari
eri pengajaran

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran” 57
Apabila ayat tersebut di kaitkan dengan perjanji

’ jian kerja, mak

dapat dikemukakan bahwa Allah SAW memerintahka 4 a

n pada pemberi

kerja untuk perlaku adil, berbuat adil dan derma
wan pada
para

pekerjanya, para pekerja sudah memberi
rikan tenagan
ya, dan dari it
u

berikanlah upah yang layak.

Pendapat ulama Malikiyah dan ulam
a Hanafiyah, u
: pah atau bia
ya

berstatus menjadi wajib han
ya oleh sebab akad i
itu sendiri

sewa belum
akan tetapi upah atau biaya sewa menjadi wajib ketika pihak
pthak yang
bersangkutan telah mendapatkan kemanfaatan
yang dimaksud s
ecara
dengan menjadik

atu yang menjadi obyek akad menjadi milik h ak .
pi

ann i
ya bnsa mendapatkan ter sebut keran
'y a

nyata atau
a saat itulah ses¥

yang mempekerjakan.5 8

pad

menyewakan lagi barang yang disew.
anya.

Penyewa boleh
rsebut adalah binatang maka ia harus di
s disewakan u

ntuk

Apabila parang €

ng sama atau m
yewakan parang sewaan setelah dia meneri
nerimanya

td

endekati pekerjaan yang untuknya ia di
isewa

boleh men

ang Sama atau lebih besar dan lebih kecil daripad
a sewa

nya..., hal. 2717.
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yang telah dibayarkannya Dan, di
. Dan, dia boleh men i
gambil apa
yang

dinamakan dengan tip.>

Syarat-syarat upah (ujrak). Syarat upah ada dua macam, yai
yaitu

sebagai berikut:*
1) Hendaknya upah tersebut harta yang bernilai dan bermanfaat

- Landasan hukum disyariatkan mengetahui upah adalah sabd
sabda

Rasulullah yang artinya :“Barang siapa memperkerjakan pek
exerja

maka hendakalah ia memberi tahu upahnya’.

ah tidak sah kecuali dengan isyarat dan penentuan,

pun dengan penjelasan. Menurut mayoritas ulama, akad al-ijarah
= a

bila seseorang menyewa pengulit.

atau

menjadi batal apa

ak berbentuk manfaat yang sejenis dengan ma’qud ‘alaih
/]

2) Upah tid

(objek akad).
Upah tidak perbentuk manfaat yang sejenis dengan objek
tempat tinggal dibayar dengan tempat tinggal, jasa

akad. Misalkan,
dan pertanian dibayar dengan pertanian. Syarat

dibayar dengaft jasa,
ulama cabang dari riba.

Upah tidak sejenis dengan manfaat yang di sewa seperti

ini menurut

pekerjaan pekerja dengan pekerjaan lain yang sama

ad upah mengupah harus diketahui dengan

hal. 118.

59
Sabiq, Figh Sunah >
& pz-Zuhaili, Figh 117 halVgs 00
Jam, (Jakarta: Sipaf Grafika, 2000), hal. 153.

61
Dahlan, Ensiklopedi > *
K. Lubis, Hukum Ekonomi Isla

62 gyhrawati
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Dalam -iJ . p
al Uaf ah, apablla Upah telah disebutkan ada
saat

o i

ah vang telah dlSBbUtkaﬂ, apabila belum disebutk.

u an

pany 3 maka upahnya

bisa di
isebutkan upah yang sepadan. Oleh karena i
itu, upah bi
sa

diklasi ; -

iklasifikasikan menjadi dua: pertama, upah yang tel
elah disebutk

an,

dan upah
pah yang sepadan. Upah yang telah disebutkan it
ketika di : : sy
ika disebutkan harus disertai adanya kerelaan ked )
ua belah pi
pihak
yang sedang melakukan transaksi terhadap upah terseb
ebut

nupah yang sepadan (qjru’
yru al—m:’s‘li) adal
ah upah
yang

Adapu

sepadan dengan kerja serta sepadan dengan kondisi pek
- i pekerjaann
apabila akad al-ijarah nya telah menyebutkan jasa kerj ya’
erjanya. Dan
padan tersebut bisa jadi meru
pakan upah
yang sepadan |

upah yang s€

pekerjaannya saja, apab

ila akad al-ijarah menyebutkan j
jasa

dengan

p..elcerja,annya.63
ak adanya pembatasan cara-car fist
-cara ini adalai: dik
arenakan

Tid
sebut jugd perbeda menurut situasi, dan di
2 dlpengamh..

upah ter
ntaranya adalah jenis :

pekerjaan, wakt

’ u yang

yak faktor, dia

ban
64 Faktor—faktor inilah yang oleh
para ahli hukum
Islam

diperlukan.
menentukan upah yan
g sepadan atau
pantas

kan dengan hal-hal lain
yang ma’'ruf H
. al ini

¢ hubung

dengan di
gan firman Allah SWT. QS. Al-Talaq : 6
u
!

didasarkan den

stem m Perekonomian Alterna
tif Perspel
t{f ISfam
ferj.

; ; bhaLM mbangi
An-Na (i, 1996), hal. 103.
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“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan meffkc;
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri
yang sudah ditalag) itu sedang hamil, maka berikanlah ke adz
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mg-eka
menyusukan  (anak-anakjmu untukmu maka berikanlah kepada
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala

mereka upahnya,
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya”. © |‘

Adanya perbedaan upah diantara berbagai tingkatan pekerja

adalah dikarenakan adanya perbedaan kemampuan serta bakat yang

mengakibatkan perbedaan penghasilan dan hasil materiil.*

Adapun yang menjadi pijakan untuk memperkirakan upah

adalah jasa, bukan berdasarkan hasil seorang gjir, serta tidak

diperkirakan berdasarkan batas taraf hid1p yang paling rendah dalam

komunitas tertentu. Atas dasar inilah para ahli menentukan upah

seorang gjir dengan memperhatikan nilai jasanya di tengah
H

masyarakat. Apabila terjadi perselisihan dalam menentukan nilai jasa

tersebut dalam masyarakat, maka tidak bisa ditentukan dengan
argumentasi atau hujjah tertentu, melainkan cukup dengan pendapat
dari pard ahli. Ahli yang memperkirakan upah tersebut hendaknya
eh kedua belah pihak yang melakukan transaksi, yaitu pihak

dipilih of
____-————‘f’/; J-Qur’an dan Tetjemahnya ..., hal. 559,
:Kementeﬂaéi ﬁfﬂa RI, QEkonomi Islam: Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Dana Bhakti

Wakaf, 1993), hal. 117




D. Al-Qard yang di-Zjara

mereka dal

67 Az-Zuhaili, Figih 15’
M.A, Fi M "”’
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m Yy .3 .
ustajir dan ajir. Sebagaimana tidak sah menyewa s
eorang untuk
menggili
ggiling gandum dengan upah sebagian dari tepung hasil gili
| gilingan
itu, atau memeras biji simsim d
engan upah sebagian mi
inyak simsim

hasil perasan, hal itu karen
a orang yang disewa meni
enikmati hasil

pekerjaannya sehingga ia sepertin
ya melakukan semua i
a 1tu untuk

dirinya sendiri.”’
Upah berhak diterima dengan adanya kerja atau de
ngan

melaksanakan sesuatu yang diminta dari pihak pekerja. Apabila pih
g ila pihak

pekerja tidak menuntaskan pekerjaannya, maka yang h
g harus

dibayarkan adalah sesuai dengan kadar
pekerjaan yan,
g telah

dilakukan.

Pemberian upah
bernilai, baik berupa uang ataupun jasa, yang tidak

atau imbalan dalam al-ijarah mestilah berup
a

sesuatu yang

ntangan dengan kebiasaan
bisa saja berupa benda material untuk sewa rumah
ma

berte yang berlaku. Dalam bentuk ini

imbalan al-ijarah
georang ataupun berupa jasa pemeliharaan dan perawat
an

atau gajl
ewa atau upah, asalkan dilakukan atas kerelaan

sesuatu sebagai ganti s
dan kejujuran- *
rah-kan

sudkan untuk mengasihi manusia, menol
ong

am menghadapi perbagai urusan dan memudahkan sarana kehidupa
n.

V: 399.
alah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 36

68 Helmi Karim-
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Akad perutangan bukanlah salah satu sarana untuk memperoleh penghasilan dan

bukan pula salah satu metode untuk mengeksploitasi oranglain.

Kemudian berkenan dengan pengembalian al-gard, hutang haru
g S

dikembalikan dalam jumlah dan nilai sama dengan yang diterima dari mugrid

tidak boleh berlebihan karena kelebihan pengembalian itu menjadi transaksi

menjadi riba yang diharamkan.® Oleh karena itu, debitor tidak boleh

mengembalikan kepada kreditor kecuali apa yang telah diutangnya. sesuai

dengan hadis al-Baihagi :

¢ -
-~
Oy &,

70,4 04 2 0 do » 277 o b8
UM ogmy o om0 Bkl = 2 3 JS

“setiap utang yang ditarik manfaat adalah salah satu bentuk dari riba™
ini hanya berlaku apabila manfaat dari piutang

alam tradisi. Apabila manfaat ini tidak disyaratkan dan

Keharamannya

disyaratkan atau dikenal d
am tradisi maka debitor bol
dari pada yang diutangkannya, atau menambah

tidak dikenal dal ¢h membayar utang dengan sesuatu
bih baik kualitasny2
parus dibayar dalam ju
boleh berlebihan karena kelebihan pembayaran

yang le
mlah dan nilai sama dengan yang

kuantitasnya.” Utang

pemiliknya, tidek

diterima dari
; menjadi riba yang diharamkan. apabila seorang yang

adikan transaksi in

ma dari orang y
an, maka hal itu boleh saja. Bila kelebihan itu

itu menj

i e L Y e e

ang berutang sesuatu yang bukan haknya

menghutang mener i
sudah dihalalk

ikhlas dafi orang

A e

namun hal itu
yang berhutang sebagai balas jasa yang

adalah kehendak yang

e

diterimanya, maka

— e Besar PN P 22 _
is-Garls Besa"in jbn, All al-Baihadi, aF-Sunnan al-Kubra, cet. I (Heyderbad: g
44 H), 11: 72

|

% Syarifudin, Gari b
70 Abid ibn al-F}
AbuBakrAhmad n b 13

Majelis Diirah al-Mgari{ al-Nizami
71 gabig, Figh Sunnah -
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Bahkan cara ini dianjurkan oleh Nabi Hadis dari jalan Abu Rafi’i y
ang

artinya sebagai berikut : » Abu Rafi’i berkata: Rasullullah SAW pernah berut
ang

seekor unta muda kepada seorang laki-laki, lalu datanglah unta-unta zakat
a

kepada beliau beliaupun memerintahkan aku agar membayar seekor unta mud
a

kepada laki-laki itu, tapi aku berkata “Aku tidak menemukan selain unta yang
bagus dan telah genap berusia enam tahun di antara unta-unta ini”. “Berikanlah

unta itu kepadanya, sesungguhnya yang paling baik di antara kalian adalah yang

paling baik dalam membayar 72 ytang wajib dibayar pada waktu yang ditentukan
bila memang yang berutang telah mampu membayarnya. Bila dia mampu

ayarannya, dia dinyatakan sebagai orang

membayar tetapi menangguhkan pemb.

zalim.
Syarat Syahnya algard adalah orang yang memberi pinjaman benar-
iki harta yang akan dipinjamkan tersebut. Harta yang dipinjamkan

benar memil
ang ada padanya, baik yang bisa ditimbang, diukur

hendaknya berupa hart2 ¥
jalah adanya serah terima barang yang

yarat selanjutnya ad

maupun dihitung. S
dak terdapat gnanfaat atau imbalan dari akad

dipinjamkan dan pendaknya ti

tersebut.” ‘
ntara «rente” dan «sewa” nampak sekali dalam bahasa

Kesamaan 2
h disebut: fo rent a house, jadi rente sama dengan

ersewakall ruma

Inggris: memp
angun rumah maka sewanya disebut

sewa. Bi
ini terdapat kesamaan antara mempersewakan rumah dan

g membangun rumah. Penggunaan uang adalah

rentenya dalam hal

tu
mempersewakan modal U7

72
7 gfwmh?lll Pengantar Figh Muam
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gejala masyarakat modern untuk mempermudah dalam hubungan perekonomian

sehingga jauh lebih praktis dan tepat guna. Dalam contohnya semacamnya tidak

nampak cukup alasan untuk membolehkan sewa-menyewa rumah tapi melarang

74
sewa-menyewa modal permanen.

Hukum dasar melakukan al-gard disunahkan karena membantu

menyelesaikan permasalahan orang yang diberi utangan karena al-qard itu

seperti sadaqah (berbuat kebajikan) jika al-qard diartikan seperti ariyah dilihat

dari orang yang mempunyai harta dan dari akad keduanya, memindahkan

manfaat yang digunakan orang lain maka upah dari keduanya adalah manfaat.

al-ijarah dan ariyah sama-sama memiliki manfaat bukan memiliki barang
-1

dan hanya memberi manfaat bukan memberi barang, Suatu manfaat

ak boleh di ambil/digunakan lagi. Dalam akad pinjam

tersebut

yang sudah diambil tid

sebenarnya obyek akadnya adalah manfaatnya bukan pada

meminjam yang

hal ini b ampir sama dengan al-Ijarah sedangkan hukum dasar al-qard
i

bendanya,

bajikan tanpa adanya imbalan. Jika al-gard dan ariyah

adalah berbua: ke
dapat di-]j&rah—kan maka al-gard itu akan menjadi riba yang
an ,

disamakan d .
pengambilan manfaat.

diharamkan, karen2 ada{lya
afi dalam P endapatnya yang kuat (rajih) menyatakan bahwa

Mazhab Han

datangkan geuntungan hukumnya haram, jika keuntungan
men

l-gard yang N
al-q. sebelumny? Sedangkan para ulama Malikiyah berpendapat

put di isyaratka®
el . akad @ 1-qard yang mendatangkan keuntungan karena ia
a

ters

bahwa tidaklah $

__/’; i dan Ketentuan Hukum yang kini berlaku dilapangan hukum

. n Fiq!
6 AT Hamid, KEP00 11083), blm.7

aI-Ja_mi’?”ﬁ

0. -
Usili ar-Riba, (Damaskus: Darul Qolam,1991), hal 218-

i Surabaya: e
penkatgnﬁ(()ﬁq yunus Al-Misr,

220.

T
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adalah riba dan haram hukumnya mengambil manfaat dari harta peminjam

seperti menaiki hewan tunggangannya dan makan di rumahnya karena alasan

utang tersebut, bukan karena penghormatan dan semisalnya.™

Apabila utang yang itu disebabkan oleh akad al-gard, maka jika

tambahannya merupakan syarat, janji ataupun kebiasaan yang berlaku, maka

dibolehakan menurut kesepakatan Malikiyah. Hal ini pada benda yang sifatnya
lebih baik. Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa qard yang

mendatangkan keuntungan tidak diperbolehkan, seperti mengutangkan seribu

an syarat orang itu menjual rumah
ar dengan mutu koin dinar yang lebih baik atau

dinar deng nya kepadanya, atau dengan syarat

dikembalikan seribu din

bih banyak dari itu. Selain itu, al-gard adalah akad tolong-

dikembalikan le
menolong dan merupakan ibadah.”

Dibolehkan bagi si mugqrid (orang yang memberi utang) mengambil
yang diutangkanny

erjanjian sebelumnya, tetapi semata-mata atas kerelaan

manfaat barang a jtu selama bukan datang dari dia dan tidak

pula disebutkan dalam P

hal ini diperintahkan oleh agamaﬂt?

dari yang berutang,

6 Az-Zuhaili, Figh Jslam - V- 379

o halMasu' 380.  Zainal ADIdI Figh M

+ (oo o tia 2000), hal. 66-
Jinayat, (Bandung: pustaka Seti2,




BAB III
APLIKASI PEMBIAYAAN DANA TA 3

DI BANK SYARI'’AH MANDIRI KANTOR CABANGY
PURBALINGGA

A. Profil Bank Syari’ah Mandiri KCP Purbalingga

1. Sejarah Singkat dan Letak Geografis |

Induk Bank Syari'ah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Purbalingga

adalah Bank Syari ah Mandiri (BSM) yang berkantor pusat di Jakarta. BSM

muncul sejak tahun 1999, yang merupakan hikmah sekaligus berkah pasca
krisis ekonomi dan moneter. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan
nasional yang didomisili oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar
biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestruksikan dan |
asi sebagian bank-bank di Indonesia.

merekapitul
Susila Bakti (BSB) yang

Salah satu bank konvensional, PT Bank
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan pegawai (YKP) PT. Bank Dagang | |
restasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha |

an PT. Mahkota s
akukan upaya merger dengan beberapa

pgundans investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah

bank lain serta me
merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank

gabungaﬂ (

melakukan peng
dan Bapindo

Bank EXJm,

) menjadi satu bank baru bernama

pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan

(persero)
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penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank
ank Mandiri

(persero) sebagai pemilik mayoritas baru BSB.”

Sebagai tindak lanjut dari k
eputusan merger, Bank
> Mandiri

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Penggabungan Perbank
erbankan

Syari'ah.pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan la
yanan

perbankan syari'ah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai
s respon

akukannya UU No. 10 tahun 1998, y
nasabah  dengan  menggunakan  dua

at i
as diberl ang memberi peluang Bank

untuk melayani

Umum
an syari ah (Dual Banking System).

system,konvensionald
ankan Syariah memandang bahwa

pengembangan Perb
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk

melakukan konversi PT Bank Susila
ya, Tim Pengembangan Perbankan Syari'ah

ari'ah. Oleh karenan
an sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha

nvensional menjadi bank yang beroperasi

Tim

Bakti dari bank konvensional menjadi

bank sy

segera mempersiapk

berdasarkan prinsip syari'ah dengan nama PT. BSM sebagaimana tercantum
dalam Akta Notaris Sutjipte: SH. Nomor 23 tanggal 8 September 1999.%°
han kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syari'ah
ernuf Bank In

enyatakan BI menyetujui perubahan nama ’
;

Peruba
donesia melalui perubahan nama

dilakukan oleh Gub

999 yang ™

-~ ah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan

menjadi P

: syariah Mandiri didapat dari Rani Yustitia, “Tinjauan Hukum
sejarah B';l}nl:g 3;1 asabal Wwanprestasi Akad Murabahah (Smd]i Padzla{ Bank
ipsi (purwokerto:

Jurusan Syariah STAIN Purwokerto

" 7 Uraian tentans s
am Terhadap Siste™ C »
Syari’ah Mandiri Cabans purwokerto) - 5
2010).

8 1bid,




senin, tan j
ggal 25 Rajab 1420 H. atau tanggal 1 November 1999 81

g

menuntut lahirnya kantor cabang pembantu d
u di

cabang b

dicapai BSM KC Purwokerto

a, salah satunya di Cilaca i
p- Embrio pendirian B
ank Syari’
yari ah

daerah sekitarny
antu Purbalingga diawali dari pendirian k
antor

Mandiri kantor cabang pemb

Cilacap. Setelah beroperasi kurang lebih dua tah
un

kas BSM yang ada di

dapatkan sambutan yang positif dari masyarakat seiring d
engan

ternyata men
Indonesia. Hal ini memicu

rbankan syari ah di

euforia kebangkitan pe
yang sangat pesat di

market dan pasabah

katkan pelayanan d
tatus ini menuntut adanya invasi baru k
e

kantor kas BSM

pertumbuhan
an memuaskan nasabah maka

p. Untuk mening
anya perubahan s
ipilihlah Purbalingg

irian kantor baru di wilayah yang baru

Cilaca

dipandang perlu ad
a sebagai tempat pendirian

in. Kemudian d

. Layaknya, pend

status kantof kas yang menginduk ke kantor

BSM Purbalingg? masih ber

cabang di purwokerto:
. di sebuah pilihan BSM kantor kas

Purbalingga, 28 mudah dijangkat oleh nasabah. pilihan tertuju pada sebuah
ai bemlﬂlfan 5x9 meter me

ruas Jalan Jenderal Soedirman yan
8

njorok ke arah dalam. BSM

ruko kecil dua lant

rbalingg?
an berada di lingkaran

kantor kas PY
adalah ]

notabenenya
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an BSM mudah dicari dan |

pemerintahan dan pusat kehidupan kota, menjadik

ditemukan nasabah dan calon nasabahnya.

Dituntut oleh perkembangan dan kemajuan yang dicapai dalam waktu

2 tahun kurang, maka pada tahun 2010 semester kedua, dilakukanlah
antor kas menjadi kantor cabang pembantu seperti ;’i
K

perubahan status | '¢
an status ini dianggap wajib dilakukan

Cilacap. Perubah

pendahulunya di
gi. Namun perubahan status

bayaran yang makin ting;

melihat lalu lintas pem
asi secepatnya ke tempat yang lebih

rtai perizinan relok

ini belum dise
ntuk sekelas kantor cabang

pembantu. Sehingga

memadai dan representatif u

abang pembanty masih menempati kantor lama dengan

keberadaan kantor €
g sederhana dan s
o 2011, impid
untuk relokasi ke g€

keadaan yan
n menempati gedung yang luas dan

Memasuki tahu
dung yang baru, sejak

a terwujud izin
empati kantor baru yang berlokasi

ydah dapat ™€t
erada di Jalan Jenderal .

nyaman akhirny

li 2011 BSM S

tidak jauh dari kantof sebelumi
is kota Purbalingga. ®

andiri Kantor Cabang :“
0

bulan Ju
ya yang masih b

r Organisasi Bank Syari'ah M

Pembantu Purbalingga-

a. Visi:
ercaya pilihan

b. Misi : ang berkesinamb
tungan ¥ ungan. ‘
puhan dan ke |
udkan Peﬂum |

1) Mewyj

\_//D ahfi Setyadi, Opem tion

82 yawancara denga? yusuf

pada tanggal 12 Juli 2011.

officefr,

A
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2) Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran

pembiayaan pada segmen UMKM.

3) Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan

kerja yang sehat.
4) Mengembangkan nilai-nilai syari'ah universal. i
5) Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang

sehat.
si Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang L

c. Struktur dan Bagan Organisa

Pembantu Purbalingga83

ncian struktur organisasi BSM KCP Purbalingga adalah sebagai

Ri

berikut: |
1) Banking Staff. :

a) Kepala KCP (pi-) . Heru Sugeng Cahyoko !
b) Operation officer (p}-) : Yusuf Dahri Setyad: 1 j
) Account Officer (pi-) . Wintarto Santo Pratomo. ]

c :
d) PMS Lending/F inancing - A.A. Darmawan 121 |
. i tive) : AguS Susanti, v

¢) SFE (Sharia Funding EX¢%Y ive) ﬁ
Ana Gesti L
- Yelli Dwiarti .
f) CS Representatif ‘

. Asep Dedi S.
ller
B 7 spl GA . Chusnul Chotimah
officer ’

K pack . Rosmalina AN. !

iy Penaks’ Gada!

8 Dokumen Bank gyarial %py file },

dari Yyguf Dahri Setyadi datam D¢ {

.




2) Warung Mikro:
a) Mikro Account Officer
b) Analis Mikro
c) BO Mikro

d) Pelaksana Marketing Mikro

3) Pegawai Dasar:

a) Security

b) Driver
c) Office Boy

sM KCP Purba
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: Setiya Affandi
: Dodi Iswanto
- Nur Hikmah

- M. Deden Ramdan

Achmad Syarif

Andrianto

: Mugiyono

Hamzah

Wawan Hermawan

Wahyono

- Sugeng Riyadi

. Akbar Afdoli

Saefudin ES.

lingga tersebut jika dibuat dalam
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Bagan struktur organisasi BSM KCP Purbalingga

Kepala KCP
Heru Sugeng Cahyoko
[ — ]
Operation Officer PMS Account Officer
Yusuf Dahri Setyadi Abdul Aziz Dharmawan Wintarto Santo Pratomo
'_.-—-——-——“’ — 1 1
) Penaksir Gadai
Teller _iC“sm]'.“g S.;“’.‘ce Rosmalina Aryasti Nindya
Asep Dedi Setyawan Yeli Dwiart
1
BO, SDI, GA, ADM_ - SFE
~ Chotimah - Agus Susanti
Chusnul - Ana Gesti
1
: Office Boy Driver
‘Securlty — | | —AKkbar Afdoli - Sugeng Riyadi
- xﬁ:ﬁ tllgermawan _ Saefudin Eko Saputra
- Hamzah
|
BO Mikro
PMM Nur Hikmah

- Andriyanto
- M. Deden Ramde?

- Achmad Syarif
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B.
Produk-produk dan Jasa BSM KCP Purbalingga

Produk-produk penghimpunan dana dan jasa di Bank Syari'ah Mandiri
111

KCP Purbalingga
1. Produk-produk Penghimpunan Dana

a. Tabungan 84

1) TabunganKu yakni tabungan untuk perorangan dengan persyaratan

ibkan secara bersama oleh bank-bank di

enumbuhkan pudaya menabung serta meningkatkan

Indonesia guna m
raan masyar akat.

kesejahte
akni merupakan 12

pungan dengan mata uang rupiah

2) Tabungan BSM ¥
a uang dollar dengan akad

ah mutlagah dan mat

denga
wadi ‘ah yad ak- Jamanah y3"5 penarikannya perdasarkan syarat-syarat
tertentu.

i tabungan dalam mata uang Rupiah yang

brur BSM Y
mbantu pelak
ia (Tabungd

ganaan ibadah haji dan umrah
n Pendidikan) yakni tabungan

njumlah setoran bulanan

3) Tabungan Ma

cang untuk M€

4) BSM Invest? endek
endidikan denga

diran

Jkni tabunga” perjangka yang memberikan

5) BSM Tabung2” Ber® . ,
i enjang serta kepast1an pencapaian target dana

e
perlmdungan asuransi dengan

pada prosur-brosur yang

punga? % " oa.
roduk 8% cp purb?” &

84

berke“aan dengan tabu”

A
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6) BSM Tabungan Simpatik yakni tabungan dalam mata uang rupiah

berdasarkan akad prinsip wadiah yang penarikannya dapat dilakukan 3
!

setiap saat berdasarkan syarat-syarat tertentu yang disepakati.

b. Deposito®’
produk investasi berjangka waktu tertentu dalam

1) BSM Deposito yakni

uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip mudarabah

mata

mutlagah.
uk investasi berjangka waktu tertentu

M Valas yakni pr od
arkan prinsip mudarabah

2) Deposito BS
yang dikelola berdas |

dalam mata uang dollar

mutlagah.

c. Giro®*
gan prinsip wadiah yad al-damanah

1) BSM Giro yakni gimpanan de
p saat dengan menggunakan

t
yang penarnkannya dapat ¢ dilakukan S¢ ia
at bayal lainny2-

atau
an dana dalam mata uang euro

cek, bilyet giro, @

Furo yakoi $37
l nas bah

yang disediaka?l b k
hukum denga? pen gel olaan perdasar
i, dana

Dengan prm
keam

arana pe nylrnpan
perusahaan atau badan

2) Giro BSM
perorangaﬂ,

an prinsip wadiah yad al- |

giro nasabah diperlakukan sebagai

damanabh. sediaannya setiap saat guna
iitipan yans 4128%

deposito di

\-_—/ y
slt .
i yan pada prosur tentans

BSM 8 Uraian mengenai P produk
KCP Purbalings? roduk Giro b° perdasa” ‘
P, Uraian mengenai P |
alingga. |
?
!
|

A



3) Gi :
) Giro BSM Singapore Dollar yakni sarana penyimpanan dana dal
alam

mata uang Singapore dollar yang disediakan bagi nasabah pero
rangan

atau perusahaan atau padan hukum dengan pengelolaan berdasark
an

prinsip wadiah yad al-damanah.

2. Produk-produk pembiayaan i
biayaan yang disediakan BSM khusus

a. BSM Warung Mikro adalah pen
untuk modal usaha UMKM dengan fimit 2 juta s.d 100 juta.

Produk-prodn.t]mya:88
1) Pembiayaan Usaha Mikro Tunas (PUM-Tunas) |
Usaha Mikro Madya (PUM-Mady2) !
Mikro Utama (PUM-Utama)

pembiayaan atas dasar

2) Pembiayaan

3) Pembiayaan Usaha

yaknl pIOdUk
ternatif memperoleh uang tunai dengan cepat.

jaminan berupa

b. BSM Gadai Emas

ai salah satu al

untuk

a dalam mengatasi

emas sebag
mendapatkan dan

Manfaatkan emas anda

a pendidlka

n, investasi logam mulia atau dinar, modal
ajatan dan kebutuhan

kebutuhan biay
gelenggaraa? h

n
usaha, biay2 pens patan, P° |
lainnya. cend b ‘
) lian kendaraan ermotor baik
an un ntuk pembe
¢c. BSM Oto ¥ pembizy®

akni fasilitas pembiayaan

CNF) ¥

nasabah (agent, dealer dan

CPP“rbahngd,p;am 0, “Peranan Bank

v/ ) Landm K
S)’ dldap@tudsﬂ:wkm Kecil Dan Menengah
0, 2010).
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BSM wanlﬂ engem%gum okert
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raian tentang Pr0 v erio alag; ar;ah
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sebagainya) untuk pembelian persediaan atau inventory barang dari
ari

rekanan (ATPN, produsen atau distributor, dan sebagainya) yan
8

kerjasama dengan bank.

menjalin
yakni pembiayaan transaksi komersial dari

Pembiayaan Resi Gudang
s atau produk yang diperdag
ditas atau produk yang dibiayai dan berada

angkan secara luas dengan

suatu komodita

:aminan utama berup2 komo

J
dalam suatu gudang atau tempat yansg te
gan skema usaha nasabah

rkontrol secara independen. Akad

an disesuaikan den (tailor made),

ahah, Mudar abah, d
Koperasi Karyawan untuk Para

pembiayaan melalui koperasi

pembiaya
an Musyarakah.

dapat berupa: Murab
akni Pembiayaa? kepada

PKPA Yy
adalah penyaluran

Anggotanya (PKPA)
mer para anggotanya

pemenuhan kebutuhan €OnS

karyawan untuk
kepada koperasi karyawan.

dipergunakan adalah executing (kopkar

pembiayaan dari kopkar kepada
jawab penuh kopkar.

y Jkni pembiayaan jangka pendek dan
n uang masuk sekolah/perguruan
ang pendidikan pada saat

rikutnya dengan akad

dalam valuta rupiah yang

an atau kopkar yang
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mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi para anggota koperasi
rasi

karyawan atau karyawan perusahaan, misalnya dalam hal perusah
aan

tersebut tidak memiliki koperasi karyawan, koperasi karyawan bel
elum

berpengalaman dalam kegiatan simpan pinjam, atau perusahaan dalam

jumlah terbatas.
embiayaan modal kerja

a Berputar yakni fasilitas p

Pembiayaan Dan
yang penarikan dananya dapat dilakukan

dengan prinsip musyarakah

sarkan kebutuhan riil n
pembiayaan jangka pendck, menengah

sewaktu-waktu berda asabah.
n Griya BSM yakni

mbiayai pembelian rumah tinggal (konsumtif), baik

Pembiayaa
atau panjang untuk meé
non-developer,

n bekas dilingkungan developer maupun

baru maupu

dengan sistem murabahal.

pembiayaan dimana seluruh

¢h bank.Keuntungan

aan Musyar akah B sM
kah BSM adalah pembiayaan khusus untuk

aan Musy?" a
rupakan bag

pembiay . ,
. pank me ian dari modal usaha

dimana

an berdasarkan

: PembiayaanMu i adalah pembiaya
iba
nk membeli barang yang
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dibutuhkan nasabah dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok

ditambah dengan margin keuntungaf yang telah disepakati.

. Pembiayaan Talangan Haji BSM
n Talangan Haji BSM merup
ah khusus untuk menutupi kekurangan

Pembiayaa akan pinjaman dana

talangan dari bank kepada nasab

dana untuk memperol

digunakan adalah ak
k nasabah yans disertai dengan penyerahan tugas

yang diserahkan.

eh kursi/seat haji dan pada saat pelunasan BPIH.

ad qard wal ijarah, yaitu akad pemberian

Akad yang

pinjaman dari bank untu

agar bank menjaga barans jaminan

biayaan Istisnd BSM
mbiayaan jangka pendek,

SM adalah pé
enuhi kebutuhan

yang digu nakan untuk mem
a masa angsuran melebihi

pengadaan barang (objek
ank mengakui pendapatan yang menjadi

pada saat pengadaan berdasarkan

i dikerjakan.

ngan

sewa antard bank de
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3. Produk Jasa layanan

a. Produk jasa89

1) BSM Sentra Bayar
alah layanan bank dalam menerima

BSM Sentra Bayar ad
anggan pada pihak ketiga (Listrik PLN, Telepon

pembayaran tagihan pel
M2 Network Internet). Layanan sentra

iak, Matrik Indosat,

Telkom, Paj
uang kas atau debet rekening

bayar dapat dilakukan dengan setoran
melalui teller, ATM, sms panking 8t} proses autodebet secara bulanan.

2) BSM E-payroll
embayaran gaji karyawan institusi secara

BSM E- payroll adalah P
elektronis dengan praktis dan aman-
leh bank kepada

3) BSM Garansi
ang di peritkan O
p memenuhi kewajiban-

sudkan apabila pada suatu waktu

sabah) tidak

yang dijamin (na

kewajiban kepada P!
pihak

\——//
ini berda-‘"’aﬂ‘an

Kop . Urai oduk 125
Cp P‘"balmagng ;entang pr

O
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memberi kuasa kepada bank lain untuk melakukan pembayaran kepad
a

untuk mengalokasikan wesel-wesel yang ditarik oleh

penerima atau

penerima atas penyerahan dokumen.

audi Umrah & Haj Card)

5) BSM SUHC (S
Card) adalah kartu prabayar dalam

BSM SUHC (Saudi Umrah & Haj

Arabiyan Riyal. Dan mempunyai manfaat memenuhi

mata uang Saudi

n uang bagi jemad

h haji dan umrah ataupun keperluan bisnis.

kebutuha

6) BSM E-banking
): bisa berfungsi sebagai

a) BSM Card (satv gartu beragam transaksi
ATM mandiri, ATM BCA, ATM Bersama, dan
s sebagal kartu debit (Pn'ma/BCA/Mandiri)’

an telepoms listrik
jaringan ATM Bersama dan

atm (ATM bs™

ima) sekallg“
dan selurer, fasilitas

ATM Pr
fasilitas pembayaran tagih
ank melalui

transfer real fime antar

rgunakan untuk

arM Prima,dlt
yang dapat dipe
ATM dan mesin debit

pmrbanl‘?‘n
_ peruntukart: individu atau

i dalam genggaman):

i seperti Jayaknya di ATM,

ga 20 transaksi, transfer

dan MY cening B8
do  fo i Kata-kat

2 bijak, layanan
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c) BSM Net Banki
ng (layanan perbankan k
apan saja dan dima i
n saja),:
ransaksi ,‘
saksi keuangan , layanan transfer real ti
me

pengelolaan sendiri t
engamanan berlapis untuk setia
P

transaksi, cetak data mutasi rekening, dil.

b. Jasa Investasi

% 1bid

1) Reksadana
a) Agent penjual EfeK Reksadana (APERD)

diri telah terdaft
tanda

ar sebagai agent penjual efek

Bank Syari‘ah Man
terdaftar ~ Nomor:

surat
pengawas pasar modal dan

 tangeal 24 pril 2007
kan melalui Bank Syari' ah Mandiri

an, dipasar
wadah yang dipergunakan untukmenghimpun

mbaga keuangad
reksadand y

ntuk selanjutny? di investasikan dalam

jui Bank Syari'ah

ar an mela
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c. Jasa Operasional

1)

2)

3)

4)

5)

BSM Western Union yakni jasa pengiriman

Transfer Lintas Negara
g secara cepat (real time on line)

penerimaan kiriman uan,
gara ataul dalam satu Neg
arkat bank lain dimana lokasi bank

uang atau

yang dilakukan lintas Ne
akni penarikan W

ara (domestik).

Kliring BSM Y
ariknya berada dalam satt wilayah Aliring.
yakni penagihal warkat bank lain dimana bank

jlayah kliring

tert
Inkaso BSM

a perbeda w

atau berada di luar negeri

tertarikny

hasilnya penagihan
nagihan warkat (cek atau bilyet

tercity Clearing

BSM In yakni jasa pe
i

ar wilayah klir

asil tagiban cek

ing dengan cepat sehingga

dilu
atau bilyet giro

ima dana h

Settlement) yakni jasa transfer uang

al Timeé Gros
satu kota maupun dalam kota
or efektif dalam hitungan.

Hasil ransf
antar bank dalam

as dari nasabah Bank

val

yai tu englfl
ar ank jain baik dalam maupun luar.
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b) Transfer m i
asuk yaitu pengiriman val i
as dari nasabah baik lai
lain baik

ar negeri ke nasabah Bank Syari ah Mandiri
iri.

dalam maupun lu
BSM yakni mert
pajak untuk mem

dahan kepada wajib

kemu
bayar kewajiban pajak

(bukan dalam rang
ort BSM yakni
ntuk membayal

9) Pajak Imp
pajak parang dalam rangka import

kepada jmportir v
geluarkan barangnya dari

secara on-line sebagai sy

arat untuk men

g kantor pea dan
angan yang diterbitkan oleh

gudan
akni surat keter

dari nasabah uniuk

10) Referensi Bank BSM Y

a '[‘alanga
angan haji’””

embiay”a
mbiayaan ta]
ari kerja bank. Adapun

C,
Mekanisme Siste™ P

pukaan per®
¥ dilakllka
bah yang telah

1. Prosedur pem

an Dand
ohott

sl hanya nasa

etiaP pem®

Permohon

untuk syarat perm
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SM dan menyetorkan BPIH melalui bank

memiliki Tabungan Mabrur B
dengan kriteria:

a. Cakap hukum
yang tetap dan/atau yang menurut

b
. Perorangan yang mempunyai pekerjaan
an mengembalikan Dana

miliki kemampu

Talangan Haji Tepat pada waktuny?-
c. Bersedia memberikan jaminan sesual ketentuan bank
. o dans alanga haji, pasabah harus mengisi
pi persyaratan.

aji dan melengka

formulir permohon

Adapun pef Syaratannya sebagdi berl
2. Permohonan talan&? pen fraran halt
1). FotocopY KTP pemoho?
2). Fotocop y KTP suami/istefi pem hon (apablla telah menikah)
3). FotocoPy artu geluarg? dan surdt nikah (apabila sudah menikah/surat
. Foto
cerai (bil2 janda/duda)- e ) d
pdaftaran aji yang menjadi beban
. angan dand pe
4). Menyediak?” kekur
. plokil oleh
nasabah/calo” naji Y2° d y
S
n aerf
5). FotocoPy tabung? o
sa
b. Permohond alangd jup? | 5
endapa an talanga”? elunasan PIH adalah:
si fasilitas dana talangan

be
1). Nasabah yans o Y305 telab melur?
pah mend2p?t

kan fasilitas talangan
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ak mendapatkan dana talangan

b). Bagi nasabah perorangan yang tid
nk, harus telah terdaftar sebagai calon haji

pendaftaran haji dari ba

d SISKOHAT.
 nama perorangan dan

gan pelunasaf BPIH, adalah ata

2). Pemohon talan
mpul calon haji.

tidak dapat diwakilkan oleh peng!¥

gan
talangan haji

c). Jangka waktu talan
waktu pembiayaan

jbadah haji. Bila pada akhir

Jah ditentuka?
. maka secara otomatis nasabah

0 amaah haji keberangkatan tahun

akan dimasukan "
ar kembali ujrah tambahan.

pada pembiayaan talangan

mel an pembayafan
jan, ata¥ disekaliguskan pada akhir

an, dalam

2. Prosedur pembay?’ ant

Nasabah pisa
hal ini disesuaikan

ana T alangan Haji, atau

ang telah disepakati dengan

i a
. Pelunasa? sekallgus P :
surah sesu -
n pah yané mendasart diberikannya
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c. Bia i ;
ya perpanjangan jatuh tempo talangan pendaptaran haji
uh tempo talangan haji dikenakan terhadap

Biaya perpajangan jat
jangka waktu pelunasan talangan

Jakukan perpanjangan

nasabah yang me
disebabkan karena

mundurnya  waktu

pendafiaran  haji yang
au nasabah

pemberangkatan haji nasabah oleh

Kementrian Agama at
(waiting list) pemberangkatan haji.

am dafiar tunggyu
tuh tempo talangan

masvk dal
pendaftaran haji

Besarnya biaya perpanjang?” jatu

sar ujrah tahun perjalan:

ditetapkan sebe

Gyari‘ah Mandiri purbalingga

mbinasi dua akad,

3.
Akad Talangan Haj!

Pembiayaan talangan haji Pada Bank
. =ah, yaitl ko

yaitu

menggunakan akad al-

akad al-gard dan al-ijarah: Akad

diberikan oleh pi

pengembalian dand pinj
iaplikasikan pada sewa

Sedangkan akad gl-ijaral d

terhadap pengurusa” biay?
SISKOHAT) u
- 2% Akad pemberian

Komputerisasi Haji TerP? adu (

Peserta haji atau seat/ pOr

Pinjaman bank untuk 138
mbefikan

hal ini Bank Syari .ah M2 ndm |
rusan yang perkaitd

Untuk selanjut? tnyd
mend

Calon nasabah jug? haru$

) T operet®

Wawancara dengan ¥ usuf P

A




membawa bukti setoran awal ke

Penerima Setoran

membawa bukti setoran aw

sebagai bukti telah sah

Ujrah pada dana talangan haji

berlaku hingga pembia

atau dibayar

disesuaikan dengan jang

pada bank Syari ab Mandifi

W_’T//T
a Talangan
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% Brosur Pf:mblayaaj

A

BPIH (BPS BPIH)
al BPTH yan8 di

terdaftar seba

rekening

gai jamaah

4i dalam ka9 dal
ivah dapat dibayar
pengaturall pembayaran

Materai
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aSi Penyelengg
.i KCP purbalingga-

pendaﬁal' an haj

ahun 2011 adalah sebagai perikut:”®

W

dalamnya tercantum no

Y
hajt.
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5 500.000
7.000.000
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Kementrian Agama pada Bank

yang online dengan SISKOHAT dan

mor porsi

am bentuk nilai, dan akan

sekaligus dimuka

i Ketentuan ujrah

—
Di Setor ke
BSM

| Bev
5.486.000
Bl
9.686.000

|

12.486.000

T

6.936.000

R

]

7.586.000

|

11.586.000

|

14.086.000

l ——

18.236.000
I

o

Haji Kementrian Agama
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emberian dana talangan pesar kecilnya ujrah yang

Dalam setiap P
g dikenakan kepada

Besarnya nilai wjrah yan
ana talangan haji (gard) yang

ditetapkan berbeda-beda.

gan besarnya d

na ; -
sabah disesuaikan den
mekanisme pembayaran

abah. Ujrah dan

nk kepada nas
pusat) dan diatur S

diberikan pihak ba
ecara terpisah

diteta
pkan oleh
ankan membebankan ujrah

diri. pihak pank diperken

dalam ketentuan tersen

ang ditetapka™

d‘fitas ketentuan y




BAB IV

A
NALISIS UJRAH PADA PEMBIAYAA TALANI
DALAM pERSPEKTIF HUKUM ISEAM” .

A,
Analisis terhadap Akad 2

n kabul dengan cara yang

Talangan Haji
jjab da

Akad adalah guatu pcrikatan antard
ipat-akibat pukum. Sebagal akibat

an adany2 aki
pihak t

| sesual dengan

di
ibenarkan syara’ yans menetapk
rikat untuk melaksanakan

5ing a-masmz,

ya Hl]ﬂ

kaidah hukum

dari -
arl akad, secara otomatis

kewajibannya da
IS]am
onilai suatu produk apakah telah memenuhi

eter untv
erhatikanl akad-akad dan berbagai

ut, Dalam Muamalah,

Prinsip syari’ah atau b
dalam P uk ter®

di unaka? ;
12 i Jkah 1 ilakukan sudah

ketent
uannya Yans ansaksi yané d

kejelasan dalam akad sangat .
1i_ Ketldakje 5

sah atau tidak menurut

menimbulkan per™?
am istilah figh muamalat

d.
aa ang 42l

hal tentang penggabung
oy
ry sebut degan al-

2 asirah) di

abung?” :
al,mali}’a
. umpulan atau gabungan

Akad 8

a. .
am . pendapat yang kuat tidak

beberapa akad meﬂjad' i
akd e . obulkan retidakjelasan terhadap

pungd”

g 1972), hal.74.

Penggd

diperbolehkan,

9 ) fahmud YU

.
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alam batasan tertentu diperbolehkan namun

akad i ,
ad itu sendiri. Akad gabunga? d

dal
am batasan yang lain tidak diperbolehkan
ama perbeda penda

m hal ini para ul

tergantung pada akad-akad yang

pat terutama berkaitan

membangunnya. Dala

d

engan hukum asalnya. 100

Mengenai gabungah akad dalam gasus tertent: ridak bisa dipisahkan
n menjadi satu transaksi, seperti

ya. Keduanyd digabungka

rah dengan akad salam

s
atu dengan yang lain?
ad ba’i; akad al-ija

gan aka
jpun ke edua 2
d1perbolehka
Jonga® al_yarah Pada pe

iap transaksi al-gard

endiri. Akan

ija’rah den
Kad dapat perdiri s

halnya antara akad a/-
Yang digabungkan menjadl
n seperti halnya pada

yang dig
mbahasan

tetapi tidak semua akad

akad al-gard Yyan8 digabun
Sebelumnya pahwa ulama sepak t

am hal ini gabungan antara akad al-
at-syarat sahnya al-qard, akad

erbolehkan

dibarengi dengan persyafataﬂ
ica dilihat

4 al-ijaay

diri s€"

qard
{ dengan aka Y ard, ak- J-qard hanya dip
iri.
al-qard hany2 dapat e’ d
101

dengan dua syarat yaitt

perkenaalt dengan obyek

ia_ harus jelas

Alasan 1ain,

bisa menjadi obyek ak
2 adalah

transaksi adalah 125

1
S.Var, ;oHasanudm, 15,
‘ah di Indones'®:
Sampaikan pada 25277 s oV
o E ahaili, F14" Isle

A




apa yang dikerjakan. Bila yang menja

Jika kita lihat dia
1. Harus diketahui untuk jangka
gan syara

an pada saat t€

akad al-qar

2. Tidak boleh dikaitka® den

3. Harus segera dap! dimanfaatk
Dari penjelasa’ diatas maka

memenuhi syarat @Y

jelas tidak dapat dis

Setiap penss? abung?”
meskip®” akad'akad yane

fiba, hukumnya hara™

Penggabungan bebel’aPa

ke ilarang meny
pada yang dil i pengS

gabungan dimuﬂgkin

menimbulkan peﬁentan g2t

m Islam
Huku |, suke

:adi obyek transaksi ad

4 yan asalny? bole
a
a menjadi dilarang, m

abungan

suk

gehalal2
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alah suatu benda,

rjadinya persetujuan.

ard Wa al-ijarah tidaklah

maka al-ijarah sudah

ang haram, seperti

memba.ngunnya adalah boleh.

p namun membawanya

eskipun akad

tersebut tidak boleh

melakukan suatu transaksi

a dan gerelaan di antra kedua

a adalah dasar kehalalan

n, maka setiap aktivitas

-Qur’an, selama

pemnjuk al
ermagaan atas objek yang
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Sesuai
i dengan k
ete
ntuan hukum Islam dalam melakuk
an perjanji
| ian
ah konsensuallsme.104 Asas kon J
sesnsualism:
e

h satu asasny2 adal

menyata
kan bahwa untuk terciptanyd suatu pe
perlu dipenuhiny

pihak tanpa
rman Allah dalam al-Qur’an surat al-Nisa
ayat

bahwa sala
rjanjian cukup dengan tercapainn
ya

a formalitas- formalita
s

kat
a sepakat antard para

terten
t .
u. Hal in1 sesual dengan fi

“« Hai or
ang—orang i u saling m

s : em
Bf:amamu an jalan yang patil, cth ngan jalan pemi‘;k:;’n harta
o rlaku deng®" cuka S di anta’® . dan janganlah kamis mer e
irimu; Sesungg™ nya A Jah adalah Maha Peny®yans kepadant 105 unuh
Namun demikia™ jika erela?” njadi dasat bagi kehalalan yang
i t disalahgunakan oleh pib
a menghendaki agar dalam

nganlah
i de

ak-pihak tertentu dengan

disebutkan di 2t3%
h sat pih
ntuan-ketentuan yang

C
ara menguntlmgkarl
. scnanti
ikan galah satu pihak serta

pelaksana2

bisa menjamin pe
, giingi®
nk syari‘ah juga sudah

terpelihara makst
- al,mur
angan modern membuktikan bahw.
a

belum pernah dipraktikan

Mengenai a
i d'seb?‘blcan P
n yang

Hal it !
aksi keuat8”

Teori Akad Dalam Figh

104 g y
. Raj2

M,
uamalah,( Jakaria’
5 Kemcnterian Ag2
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sah keni .
keniscayaan seiring dengan

aksi baru menjadi seb

Kebutuhan akan trans
pangan [Imu Pengetahuan dan Teknologi
1.

pert
umbuhan manusia dan perkem
jayaan talangan haji yang digunakan

Akad gabungan pada produk pembia
akan akad al-gard wa al-

balm'gga menggun

al-qard dan al-ijarah. Akad al-qard

|
i’
| di Bank Syari’ah

ijar
ah, yaitu kombinasi du2
a nasabah dengan ketentuan

injaman dana talangan kepad

diaplikasikan pada P
bahwa nasabah wajib ™€ gembalikar jana sesuai dengan  yang
dlpmlam/dltenmanya dan dibayar pad waktu yané telah disepakati. Sedangkan
2 seWa jasa ang di berikan pihak bank terhadap
m SISKOHAT

haji denga siste
t/ pors1 haji. Dalam hal ini

ak .~
ad al-ijarah diapllkaSlkaﬂ pa

pengurusan
{
untuk mendapatK
nasabah datang ke P
an kep? a

bank akan memberikal
u H nplhﬂk a

S .
etoran pendaﬁaran hajt,

entrial Agam?
biay2®” talsf
105 Kareﬂa pih pank juga mengurusi

p BPRY
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B. Analisis terhadap Ujrah pada Pembiayaan Dana Talangan Haji
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tentang pembiayaan pengurusan haji oleh LKS (lembaga keuangan syari’ah)
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kan dalam ketentuan umum, bahwa
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PEDOMAN WAWANCARA

Waw
anc
ara dengan Bapak vusuf Dahri Setyadi, Operation Oficer BSM KCP

Purbalings

1.
alangan haji, akad apa

Aka :

. d yang digunakan pada produk pembiayaan dana t
Sgja?
digunakan untuk pembiayaan
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d
ana talangan haji?
K _
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an apakah jumlah ujrah tersebut

ela
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an waktu d
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tida dalam jangka waktu yang t
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* . . h l ?
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i apakah PO

(yusuf PAHRI ©)

N




PEDOMAN WAWANCARA

e BSM KCP Purbalingga

Waw

an

cara dengan Ibu Yeli Dwiarti, Customer Servic
produk pembiayaan berupa

L
¢ masyarakat terhadap

M KCP Purbalingga?
ah yang mengajukan dan berhak

Baga;
gaimana respon dan mina

talangan haji yang dikeluarkan BS

Apak
ah ada klasifikasi khusus untuk calon nasab

Mmend )
apatkan pembiayaan dana talangan haji?
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Unt )
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e .
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pembiayaan dana t

yaan dana talangan haji oleh BSM KCP
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L
Akad yang digunakan pada produk pembiayaan dana talangan haji menggunakan

akad gord wal ijarah
Landasan hukum yang digunakan untuk

fatwa DSN MUI No.29/DSN-MUI/VI/20
andasan

pembiayaan dana talangan haji di antara

02 tentang pembiayaan pengurusan haji

hukum yang lain dapat dilihat di

l
embaga keuangan syari ah, (untuk 1
Surat edaran)

Karena akad gord dan akad
DSN MuI No.29/DSN-MUINI/20
LKS. (isi fatwa poin 1 dan 2)
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nomor 19/DSN—MUI/1V/2001
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4,
Akad qord disatukan dengan akad .
Pinjaman dana talangan sedangka jjarah untuk jasa pengUruSar pendaftaran ke
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. merupakan pembi
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®mbiayaan dana talangan hajt

6 menOIOng ve ot .
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- Jika dalam jangka waktu yang telah ditentukan dalam akad perjanjian nasabah
asi talangan, maka pihak bank akan memberikan

tidak dapat membayar/melun
kan akad kembali (akad tahun kedua)
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itu sendiri;
leh jasa pihak lain

an pembayar
dahan kcpemilikan barang

b, bahwa kebutuha? masyarakat untuk memperoleh J&
. guna melakukan pekerjaan tertentu melalul akad ijarah dengan
pembayaraft upah (ujmh/fec); . . aapat dilayani oleh 1
tuhan akan ijarah kini dapat dilayant © eh lembaga
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"APa_ka h me,’;fek:e,,};s gn gntara mereka penghidupan mereka
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dalam KWy gian yaré Jain beberapd derajat, agar seba-
mereka ¢ as > at m ergunakan sebagian yang lain. Dan
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kepada Allah; dan ketahuilah
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lah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”
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Firma

‘o)

g dan kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
bekerja (pada kita), karena

Ambillah ia S€
sesungguhnya orang yang paling bazk yang kamu ambil untuk
pekerja (P49 ita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.
4, Hadis riwayat 1bn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda:
’ ’ ° o: 0 i .0
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kering.”

sebelum keringatnyd
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upahnyd |
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“Pada dasarnya,
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C{L&‘M ’Lfl’ L;-" r.UU' MLA.«J' s o
mafsadat (kerusakan, bahaya)  harus

didahulukan atas mendatangkan kemaslahatan.”

rta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari

| 8§ Muharram 1421 H./13 April 2000.

“Menghindarkan

Pcndapat pesc
Kamis, tangga

MEMUTUSKAN
FATWA TENTANG PEMBIAYAAN JARAH
Rukun dan Syarat Jjarah:
a pernyataan dari kedua

1.

ab dan gabul berup

akad (bcrkontrak), baik secara verbal atau

yaitu ij

Sighat j arah,
g ber

belah pihak yan
dalam bentuk lain.

pihak-pihak yans ber. pemberi sewa/pemberi

akad: terdiri atas

2. .
jasa dan pcnyewa/pengguna jasa.
3. Obyek akad jjarah adalah :
a. manfaat barang dan sewa; atau
b. manfaat jasa dan upah.
Ketentuan Obyek Jjarah: .
1. Obyek jjarah adalah manfaat darl penggunaan barang dan/atau
jasa. . . o
2. Manfaat parang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat
dilaksanakan dalam Kkontrak. o
3. Manfaat parang atav jasa harus yang persifat dibolehkan (tidak
diharamkan |
4 Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan
syari’ah. . N
ikenali secard spesifik sedemikian rupa untuk
akan

Manfaat he jahala (ketidaktahuan) ~ yang

dengan jelas, termasuk
dengan spesifikasi atau

‘batkan sen :
harus dinyatakan

nya. Bisa jugd diken

: jentifikasi fisik-
de adalah sesuatu yan

Sewa atau bagai
K seé agal ]
nasaba s p n harga dalam J

ali

g dijanjikan dan dibayar
faat. Sesuatu yang

embayaran man
la dijadikan sewa

ual beli dapat pu
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atau upah boleh berbentuk jasa (manfaat lain)

dengan obyek kontrak.
m menentukan sewa atau upah dapat

aktu, tempat dan jarak.

8. Pembayaran scwa
dari jenis yang sama
9. Keclenturan (flexibility) dala
diwujudkan dalam ukuran W

Keti
ga . Kewajiban LKS dan Nasabah d

I. Kewajiban LKS scbagai pem
Menycdiakan barang yan
diberikan
b. Mcnanggung biaya pemcliharaan barang.
¢. Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang discwakan.
2. Kewajiban nasabah scbagai penerima manfaat barang atau jasa:
a. Membayar gewa atau upah dan bertanggung jawab untuk
menjagad keutuhan barang serta menggunakannya sesuai
kontrak. ‘ '
b. Menanggunsg biaya pemeliharaan barang yang sifatnya
ringan (tidak materiil). & bukan kar 1
Jika barang yang disewa rusa% an ena pelanggaran
dlari pcnggunaan yang dibolehkan, Juga bukan karena
faat dalam menjaganya, ia

laian ihak penerima man
:(ifil;(abcrtaﬂggung jawab atas kerusakan tersebut.
Kee . 7 o k nb ..
Mpat R tu pihak tidak menunaikan kewajl annya atau jika

: Jika §alah stih:n ; antara pard pihak, maka penyelesaiannya A |

terjadi pers® : an Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai “

dilakukan melalui ba N
kesepakatan melalui musyawarat

alam Pembiayaan ljarah

beri manfaat barang atau jasa:
a. g discwakan atau jasa yang

. Jakarta
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Tanggal . 08 Muharram 1421 H.
13 April 2000 M |

 Ketyy

>

P[' 01(/
* AL Al Yafie

#Drs. HA. Nazri Adlani

-

% Syariah Nasional MUI

N




DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

N, . .
S:l:lro?a' .Sharm Board - Indonesian Council of Ulama
etariat : Maspd Istiqlal Kamar {2 laman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710

Felp (021) 3450937 Fax (021) 3440889

\&;

e

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: l9/DSN-MUl/lV/200]

Tentang

; AL-QARDH

o & sy 7 °

'ah (LKS) di samping sebagai

], harus dapat berperan scbagai lembaga sosial

gkatkan perckonomian secara maksimal;

na peningkatan perekonomian yang dapat

dalah penyaluran dana melalui prinsip al-

tu akad pinjaman kepada nasabah dengan
embalikan dana yang

nasabah wajib mens
2 LKS pada waktu yang telah disepakati oleh

Dey, .
an Syari'ah Nasional setclah:

Men;

mbang Keuangan Syari
lembaga k
yang dapat menin
bahwa salah satu sara

dilakukan olch
Qardh, yakni sud
ketentuan bahwa
ditcrimanya kepad

LKS dan nasaba
pahwa agar

i dengan syari’ah Islam, DSN
g akad al-Qardh untuk

i e 05 1y 1550 G0 Gl
n! Jika kamu bermu'amalah tidak
buatlah secara tertulis..."

14
ng berima
ai wakty tertenty,
€ - g -

s .0 l;“ — o,
:}E.:JL! Iydyl l_,;;i el Gl

iman! Penuhilah akad-akad itu...” (QS. al-

- 4 7 Y '.’
s S S B
dalam kesulitan, berilah
-Bagarah [2]: 280)

s - O

o™ ol

ang berwtang itu)
ang ¥ » (QS. al

or
ai ia berkelapangan...

w., antard lain:
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s.a.
, ol -,
ol
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19 Al-Qardh 2

yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya di

ah akan melepaskan kesulitannya di hari kiamat; dan
enolong hamba-Nya selama ia (suka)

“Orung
dunia, All
Alluh  senantiasa - m
menolong saudaranya” ( HR. Muslim).

(elakt oly) ..ol T3
aran) yang dilakukan oleh orang mampu

“penundaan (pembay
.” (HR. Jama’ah).

adalah suatu kezaliman..

4.=>.-b Q"U .Jjb )J
.(.—Lﬂxi_,

« Penundaan @)embayaran) yang dilakukan oleh orang mampu
diri dan memberikan sanksi kepadanya”

menghalalkan harga
d, Ibn Majah, dan Ahmad).

(HR. Nasa’i, Abu Dau
" :°, ref.’,', rl
(Eng‘""“ °'JJ) ¢Liad rﬁw"l rfﬁ,. O!

erbaik di antara kamu adalah orang yang paling
baik dalam pembayaran utangnya” (HR. Bukhari).
3. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf:
9 L ]
E] L, sG- s 12 - o 5 o b, - s %8 7
e = bdﬁa\’luwlwdlu,jl,clﬂh

1 o|‘ Y r)’-

» ;0;"’, - ’oz___‘ ° ¥y SIE IR
Ui o e b33 Y e S O el
«Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali

erdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
Pan haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat
)r;zerika kecuali syarat yang mengharamkan  yang halal atau

menghalalkarn yang harar-
.4

’
0 G-
-

@Kaidzhﬁth it

«Setiap WIANE piutang yang mendatangkan manfaat (bagi yang
berpiutang: muqridh) adclah riba.
ewan Syari'ah Nasional pada hari

M
*WMperhatikay - Pendapat peserta apat Pleno D
. u a

“Orang yang t

R .
o 1422 H/18 £pril 2001 M.

M
:etapka“ . FATWATE dh
tam m al-Qar
a . Ketentuan Um . pinjaman ¥ang diberikan kepada nasabah

1. Al-Qardh 2 ng memerlukan.
gembalikan jumlah pokok yang

h
(muqtartd # rdh wajib men ‘
aktu yang telah disepakati bersama.

;nistrasi dibebankan kepada nasabah%, .

[ 4 ”c:}a s 0 4 P -
iy Sl olp) ryisy i:o,f‘)z;,wjn;j.

3. Biaya?2
N ‘//f

ew
M Syariah Nasional MUI

A




Kedyq

Ket l ga

Keempat

4 LKS dapat memintd jaminan kepada nasabah bilamana
dipandang periu.

5. Nasabah al-Qardh dapat memberikan
dengan sukarc LKS sclama ti
akad.

6. Jika nasabah
Kkewajibannyd p

tambahan (sumbangan)
Ja kepada dak diperjanjikan dalam

tidak dapat mcngcmbalikan scbagian atau seluruh
lah discpakati dan LKS tclah

LKS dapat:

cngcmbalian, atau

ite off) sebagian atad scluruh kewajibannya.

Sanks!
1. Dalam nasab tidak menunjukkan keinginan
mengembs likan scbagian atau seluruh kewajibannyd dan bukan
garcna ket! ak-mam nnya, LKS dapat menjatuhkan sanksi
kepada nas? .
2 Sanksi yans dij hkan keP nasabah sebagaimand dimaksud
putir 1 dapa perup2 —-dan 1 ak terbatas pada-- penjualan barang
aminan.
3. Jika parang J inan mencukupl, nasabah tetap harus
nemenuhi gewajibanty ara penul
Sumber Da
Dana al- dapat bers mber
. S.
a. Bagia? dal LKS: o
b, Keuntung?® LKS yané gisisiblcans 427
Lembagd lain atay individu yang mempercayakan penyaluran
c.
i kepad? LKS. )
infed” ’ jhak tidak mcnunaikan kewajibannya atau jika
aka penyelesaiannya

1. Jik.a s.alah satu p! K Ctara para sihak, :
»ah setelah tidak tercapai

elisi pard
iieilljakuka : an elalw B Arbitras! Syari
ak melalui musyawarah.. “
oy jaku € al ditetapka? dengan ketentuan jika
2. Fatwa md' er i ata terdapat kekeliruan, Jkan diubah dan
(ciilisl;;ln;u lil:llan sebagaimana mestiny2:
Dpitetapka? di . Jakarta
- 24 Muharraii 1422 H

pada tanggal
18 April 200' M




Lampiran 8

ALANGAN HAJI

AKAD QARDH T
] XXX /Al-Qard

Nomor @ XXX ] xx

"Har oran
ang orareg yaid Hernman, pcnuh//ah aqadaqa(/ it (Surat Al-Mardah 5. 1 )

(dd-mm-yyyy) yang pertanda tangan

Padah
ari
' Dawah ||;?|l otanqgqal o e Dua Ribu .o
1
p .
T Bank Syariah Mandiri l)crkedudukan dan perkantor pusat di Jakarta yang
donesia, dalam hal ini diwakili oleh

ym negara Republik In
u sah bertmdak untuk dan atas nama PT

d
idirkan berdasarkan hukt
ANK.

Bank ~~~~~~~~ , selaku Pejabat Bank, ole
Syariah Mandiri, sclanjutnya discbut Piha
(dd-mm—yyyy) bertempat

Il
t‘ ..................... lahur db cooeeneee canggal e
ngga| dl ................................... | e yang memegang Kartu Tanda
Penduduk Nomor ,,,,,,,,,,,,,,,,,,, , dalam hal Dcrtmdak gntuk dan atas nama
yanq telah mendapat Kuasa dar! selaku  dan selaku
tertanggal . selanjutnya disebut Pihak Kedua

menurut Surat Kuasd

atau Mase
asabah.
menerangkan terlebih dahulu

Par
a .
ba Phak dalan rcobut di atas
1 ke 1\g-masing tersebu ’ :
dudukannyd masgtrg]ya tanggal gd mm yyyyY bermaksud meminjam uang
akukan pengurusan pendaftaran Sistem

) NA
ﬁan nen SABAH scsuai dengan sur
B:m Ute?uzf,uka“ permohonan kepadad nk UEtUkn::Sh 8Pl QLU <rrmeemreee dan
S ) ama‘ah BPIH oo
dir::k Setuyy Ull'::a}il Terpadu (SISKOHAT) untuk) d NASABAH dan pengurusan pendaftaran
: uk memberikar pmjamaﬂ yang rercantum dalam akad mn

ud _ _
berdasarkan syarat dan ketentuan
tersebut di atas

S
Anjy |
s o P2 kedudukan masing-masind
a pihak pertindak dalam s gen out o1 2t
h saling setuju untuk membuad g y

€ran
ketentUagka” bahwa para pihak telah S
N sebagai berikut:

| JUMLAH & TUU
Ber, ~ k setuu untuk memberikan pinjaman
da d inl, n > ] +
epadsarkan syarat dan Ketentuan dalam K tidak elepihi e (Terbilang:
a NASABAH untuk jumian
eba aimana dimaksud dalam ayat 1
rg1 ha) melalui Sistem

I ahwa Dinjaman s
g”(al dinl B2 pcndaftaran perolchan po
gAH untuk keperluan

Y e
N )
A
Pasal BII,:IH rl\)efjany dan men t
om anya dipergunaka’! untu
Puter Hay Terpadu SKOHAT) badg

jama‘ah BPIH .......

pasal 2
GKA TV DAN CARA PEMBAYARAN
JAN
dan dengan 0 mengtk
K cebagaimana tersebut dalam

N nk
mei?gAH mengaku berhutaﬂg kepadang??ya kepada _
Pasal ayar kembali jumial selurd hUtatanggal .................... atau tanggal pengembalian
dang ii'aﬁk%d inltselamb a m hay tahun ..o
epartemen

atkan dir untuk

at‘la”;baRepub“k [ndones!




terea|
isir, tert
me ! Wung SeJe .
ngangsur pdd(,)“ }L)Jt"k Akad 1 ditandatangant dengan cara membayar K
ap tiep bulan bulan sesual dengan jadwal angsuran Y;ng Zet athQus alau
: itetapkan.

-+ Sety
ap
pembay
angsuran/pu?)“""”‘ olch  NASABAH kepada
NAsan atas pokok prjaman.

BANK akan diperhitungkan sebagal

ngan bukan pada harn

., Dm
am h
al Jatuh
te O -
empo pembayaran Kembal Pinjaman pertepatan de
din untuk melakukan

ena B
ank’ mak- -
Pembayaran D’Nl'd NASABAH berjany dan dengan n mengikatkan
ada han pertama Bank | kembalr.
srangkatan hajt oleh NASABAH mak
Dalam hal 1 k membayal gi/ta'wxdh sesual ke
alan erjadi kete -
gan Pl cterlambatan pana Tal
rraes | angan Ha

uembavar blayaa kW‘ﬂ BPIH") maka NASABAH perjanji d ini mengikatkan dirJil/L?natzi
Mlah outsta (<.lCl'|aml)atan pclunas ana Talangan pada BANK sebes™r 0,00069 x

nding Dana Talangan ) untuk nap-tiap hari keterlambatan

tuh tempo sampai dengan tanggal|

terh

itung «

di Q sClak sae

[Ia'sanaka,J ik saat kewajiban pembayaran te
nya pembayaran kembalt.

heroperas
a NASABAH berjanji

Dala
m hal te
I terjadr pembatalan ke
tentuan Bank.

an d
engan
wengikatkan din untu ganti ru

recbut )d

a BANK dilakukan di

) NASABAH kepad
jalu rekening yang

atau dilakukan me

’

Setlap
Q .
Uit?tor EAEEdya_ra” kembali/pelunasoit hutang ole!
) Uka oleh daldu tempat lamn yang (itunjuk K
" Dalam an atas nama NASABAH di BANK.
Yasy A:I pembayaran dilakukan melalur rekennd NAGABAH di BANK,
b memben kuasa yang ndak apat dutarik kem ali dan/atau berakhir karena sebab-
g13 KitaD ang-undang Hukum Perdata kepada
asi utang NASABAH.

pPasa

ab
BAy , Zi?ﬁkdltentukan dalam
mendebet rekening N GABAH gund

maka dengan ini

membayar/ melun

pasal 4
BIAYA, POTONGAN DAN PAJAK
tuk menanggung segala biaya yang
dan jasa lainnya,

AR
Qi CAH
i berjany dan dengan ini meﬂgd ) o gn uz k Jasa Notaris
ini,
NA BAH sebelum ditandatanganinya Akad

DQI’IUka
isspa“jang hbefkenaan pelaksanadn A

) L dan NA al itu diberitahukan K kepada
' SABAH menyatakan persetuJUa“”Va'

tang sehubungan dengan pkad ini dan Akad
leh NASABAH kepada BANK tanpa
|ainnya, kecuall Jika potongan
an yand berlaku.

dap setiap potongan yang
akan dilakukan

Rtz
i ap
S(')nnya 32:bayaran kembali/pclunasan
to g mengikat NASABAH an BANK
dan/atau

Ngan
. pungutan, bca, pa)a
peraturaﬂ

ter
Sebu
t .
diharuskan berdasarkan
a terha

tkan din, ba
yang berlaku

i \BA .
ihy. AH berjanji dan dengan ini meng'ka K
undan _undangan

Uska
ayarr; oleh peraturan 9
nnya olch NASABAH melalu! ANK.
Pasal 5
La JAMINAN
Uny
Mer. NENjam; v perikan BANK, maka NASABAH dengan n
% Sngi atk]am'” pelunasan ata> panaman ya! d'wan A o g
gy an dir untuk menyera o paran9J mir
Sl ditan hak, sejak gaat Nt dan untuk waktu-waktu
d . ) qra pinats
day; 2 thya, b-,?;?nrlgan'”y‘? Aka‘? ;n:(aorl‘e E;d i berlaku cebagal pembertan cuasa khusus
ana saja dlpt;fq ;cliak dapat ditank kemball dan/atau berakhir karena
yatt

AS
ABAH kepada BANK




ab Undang-Undang Hukum Perdata,
a yang dikecualikan, guna

g bersang kutan.

13 Kit
apun tanpa ad
nan jaminan yan

sebap-

seb ,

Untuk me?ai vang ditentukan dalam Pasal 18

'"e“Jalankanl:de” seqgala tindakan hukum ap
1k hak yang terbit karend pembe

pasal 6
CIDERA JANII

BANK berhak untu
hak darinya, atas sebagian

oy

Mpan

# Yaraf? dga” ketontuan  Pasal 2 Akad 0t

”_Seluruh Jun NASABAH atau stapapun Juga yang memperoleh

b3 4an Sokr;"’“ hutang NASABAH kepada ANK berdasarkan Akad i, untuk dibayar
aapablla‘[ ) 1gus tanpa diperiukan adanya surat pemberutahuan, curat teguran, atau surat

erjach salah satu penstiwa di bawah int:
an pembayaran/p

mpo angsuran
aimana

k menuntut/menagin

pada waktu yang
2 NASABAH akan
pasal 2 ayat 4

elunasan tepat
dan karenai.y

\
NAg
"OABA
!Derjan;ikat'dak melaksanakan kewajib
ken n sesua dengan tanggal jatuh te
rlambatan sebad diatur dalam

akg
A n denda administrast kete

din-
II
gaimana

rahkan NASABAH kepada BANK seba
tidak benar,

yang berlaku at

)(mkan/dlsc

Dok
Umen
atau keterangan yang dit
ak sah atau

di

Sebutk
a
U N dalain Pasal 8 palsi, td
au kemudian berlakuy,

Apap;

\ A"BaAgerdasarka” peraturan pcrundang-undangan

X tidak dapat/berhak menjadi NAS :

t, ditaruh di bawah pengampuan;
rhadap NASABAH;

NAS

ABA

J H dinyatakan dalam keadaan pali
§ Jaminan d

5 kepaihitan te

h Akat myatakan batal

NAS
. WSABA
4 H atau pihak ketiga telah memoho!

Pa
berdba”saa karena sesuatu sebab scbaglan atau scluTu
Q ADabn rkan putusan pengadilan atau an Arbitrase:
dihukua Pthak yang mewakil NASABAH dalam Akad 10! menjad
krach(m berdasar Putusan PC ang teld
®Ngan :an gewijsde) karenad
ukuman penjara atau

boros, pema buk atau

n tetap dan pasti (17
yang diancam

| pem

kurungaﬂ

untuk pelunasan biaya

by

Denslls un . n NA

:ajiﬂa&arantlgséasmtas pinjaman. yang ?ggzzg';amsabah kepada Bank ada!ah Tabungan
g:"pr ABRR aOHAT apabila jaminan yankutan Jang ada pada BANK, apabila NASABAH
b&luestaSi maktaS nama yand bersaT(Q 353 _Hak Atas Tabunganh yang telah dibuat
Suta"g Va olen a BANK berdasarkan klijﬂtuk debet reke ng tersebut un_tuk pelunasan
’1ISK0H NASABAHNASABAH' BANK ber asABAH Dc»kcwajlban untuk mcr:gJuruds |pcémbba‘talan
as\'ar Sesya , disamping u NA Lalan ¥2 d|tetapkaﬂ Direktorat endral Bimbingan

akat & dengan ketentuan ?emgs Agama-
¢

d
an Urusan Agama DCPa™

NAS ENGAKUA

DanABAH . (epada BANK, cbagaimand BANK menerima

§ "taan s@ngan ini menyataka’ mengakg'vm@

Ny ngakuan NASABAH tcrscbut ba ) tuk menandatanganl Akad i dan seluruh
peny n

A

Qo ~AH

e DeThak dan berwenand s¢
yang menycrtainya-




L NAsga

BAH menjamin bahwe

peraulltan dengan ;\ktf::“?’,? scgalaAdokumcn dan Akad yang ditandatangan! oleh NASABAH
men BN perundand- " KC“O'(Kiaannya tidak melanggar atau bertentangan d

gkat NASABAH J undangan,  schingga karenanya sah berkekuatan huk oo
dalam menjalankan Akad e, dan demikian pula tidak Lrjngr:rci;halssr:t;

I3
ksanaannyd.

Ly
H ber
3 .
Janp dan dengan i rncnguk‘nkun dirt untuk dan

Pada B
ANK
eMbayar yiarq jatimnan tombahan yany dinilar cukup ole
() dlau Sisa utdng kepadd BANK belum lunas

waktu ke waktu menyerahkan
h BANK. selama kewajiban

pasal 9
lhspg, PENGAWASAN
Phy bmﬁn ,
barailpetugag yj,;l(j"” dengan it mengikatkan din untuk memberikan 1)in kepada BANK atau

ang - ditunjuknyd, guna mclaksanakem pcngawas. n/pcmenksaan terhadap

mau
Pu d
n bafdﬂ(} J{NHIHLH].

n bacian-bagtan dari

Pab)
. odlig
i§ .0 eradi pe
! perbedaan pendapat dalam memaham! ¢
A Akad 1l | n BANK akan

jalam melaks:
apal kata scpakat,

ta membert kuasa
tata card dan

Yoa

My o Pe .
peanka AN;yde-leSa'a” dengan musyawarah mufakat 1€ t akk‘?\e:ecr
Dr()Qad"an Ndn NASABAH sepakat untuk menunju n mene’tap a ,
} . durp cgen setempat  untuk membertkan tusannya: menury
, pu erarbllrag;@ yang dllL‘lcl[)de OIC1 d > ] dl Dadan tersebUt

at final dan menglkat.

Us
N Peng.

Y pasal 11
N PEMBERITAHUAN
g
engan kad N dianggap t,elah
phubungan ‘ 2urat rercatat atau disampaikan

Pe
n1[)' Mber
Yy, ik tahuan dan komunikas senubUE, e
3 dikinm :

PYNLIES
! DnbadI Sgara baik dan sah, apd [ s
N?ABA ngan tanda tenma K€ alamat &' bawat =t

PTBankSyarlah Mandir! cabamg -
| pasal 12
A pENUTUP
i  maka NASABAH dan

L8 a dalam int,

b‘\NKa terdapat hal-hal yang b cukup dratur Iclef 0 o suatu gendun.
) Nirsubahan mer\gaturnjd gg:lga!na Sccara mUSYa atl s dan dit n(jatanqam oleh BANK dan
v d ¢ S cr Ll -
' iy ABAHr,] Akad hanya dapat chilakukdth - ara !

Inj DAdde | keSatua“ any tidak terpisalikan dan Akad
. Ndurm (alam Akad 1! mGrUPaka” salt




dan NASABAH dalam rangkap 2 (dua)
ntuk BANK, dan 1 (satu) rangkap
tan pembuktian yang sama.

Aka

mas? it dibuat dan ditandatangani oleh BANK

Untu:ghmasmq bermaterar cukup, 1 (satu) rangkap U
NASABAH yandg rasing-masing mempunyar kekua

NK
UBang SYARIAH MANDIRI et

FIE

la Cabang

iy

n: % C
oret yang tidak periy




AKAD IJARAH
PENGURUSAN PENDAFI'ARAN HAJI
NOMmor: XX XX /xxxx/ljarah

swshilah aqad—aqad jtu” (Surat Al-Maidah 5 . 1)

"Hai
Pag orang orang v Denmar, pe
3 har iy
' - pua RibU e (dd—mm-yyyy) yang bertanda

n a ’ I(! 4

g nd' bawah i ”(](,) ]I

t i Jakarta yang didinkan
diwakili oleh

s namad

L
PT
ber(?:s[\g:kimm/\“ MANDIRI ber kedudukan dan perkantor pusa
N hukum  negara Indonesta, dalam hal 1t
., selaku pejabat Bank, olen karena itu sah bertindak untuk dan ata
pihak Pertama atau BANK

p':r-.éé.............
nk Syanah Mandirt, selanjutnyd disebut
""""""""" o labur dr et = (dd-mm-yyyy) bertempat
. memegang K Tanda penduduk Nomor
pertindak untuk dan atas nama
an selaku dan Selaku .o menurut

ak Kedua atau NASABAH

_ Warga Negard [ndonesta,
SUfatKU yang telah mendapat Kuasa

asa tertanggal selanjutnyd disebut P
menerangkan terlebih dahulu
ud meminjam uang dan
an pendaftaran Biaya
pinjaman uang
entuan

ng-masmg tersebut di atas,
nya tanggal dd mm yyyy permaks
ank melakukan pengurus

yusus) dan gank setull untuk memberikan
ndaftaran dnmaksud berdasarkan syarat dan ket

para Pih
a
;a:: N:S?\gt\a: 4k0dudukannya mas!
Pey Q)ukan sesual dengan surat
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